PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN BANK SAMPAH  DI DESA KALIGELANG DAN DESA BANJARAN KECAMATAN TAMAN

 KABUPATEN PEMALANG by AYU APRILIYA, DIYAH
 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN BANK SAMPAH  
DI DESA KALIGELANG DAN DESA BANJARAN KECAMATAN TAMAN 
 KABUPATEN PEMALANG 
SKRIPSI 
Diajukan sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian studi strata satu 
untuk mencapai Gelar Sarjana Ilmu Pemerintahan di Program Studi Ilmu 
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal 
 
Oleh : 
DIYAH AYU APRILIYA 
NPM 2116500017 
PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 



















Temukan kebahagian hari ini dengan bersyukur dari hal-hal kecil yang akan 



















Alhamdulillahirobbil „alamin, atas rahmat dan hidayah-Nya, saya 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik, karya ilmiah ini saya 
persembahan untuk : 
1. Bapakku (Bapak Untung Waluyo) dan Mamahku (Mamah Sa‟diyah) 
yang selalu memberikan kasih sayang dan semangat serta doa setiap 
langkahku.  
2. Kakak-kakak ku tercinta dan saya banggakan (Saiful Anas, Haryati, 
Suhermanto, Siti Diyah Ningrum S.E, dan Desi Intan Diyah S.Pd) 
yang selalu memberi motivasi dan semangat serta doa 
3. Keponakan saya tercinta (Putri Syaifa Anastasya, Aulia Diyah Inara, 
Meydita Diyah Ramadhani, Otong) 
4. Kedua dosen pembimbing saya yang luar biasa sabar memberikan 
ilmu, bombingan, dan waktunya dalam menyusun skripsi ini 
5. Semua dosen tanpa terkecuali yang selalu mendukung dan memotivasi 
hingga selesai skripsi ini 
6. Teman-teman saya yang selalu memberikan semangat 








Puji syukur ke hadirat ALLAH SWT yang telah memberikan 
Rahmat, Hidayah, dan Inayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang berjudu “Partisispasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank 
Sampah Di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang”.  
Peneliti menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini tidak 
lepas dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Fahrudin, M.Pd, Rektor Universitas Pancasakti Tegal 
2. Dr. Nuridin, SH,MH., Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Pancasakti Tegal 
3. Agus Setio Widodo, S.IP, M.Si, Ketua Program Studi Ilmu 
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Pancasakti Tegal 
4. Drs. Sana Prabowo, M.Si, dosen pembimbing 1 yang telah sabar 
membimbing dan memberikan saran, motivasi kepada penulis dalam 
menyusun skripsi ini 
5. Agus Setio Widodo, S.IP, M.Si, dosen pembimbing II yang telah sabar 
membimbing dan memberikan saran, motivasi kepada penullis dalam 
menyusun skripsi ini. 
vii 
 
6. Bapak Ibu dosen dan Staf TU Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
yang membantu terkait dengan administrasi selama penuntut ilmu di 






Apriliya, Diyah, Ayu. 2021. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan 
Bank Sampah Di Desa Kaligelang Dan Desa Banjaran Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang. Skripsi, Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti 
Tegal. Pembimbing 1 Drs. Sana Prabowo M.Si dan pembimbing II Agus 
Setio Widodo S.IP M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan (1) pengelolaan 
bank sampah Desa Kaligelang dan Desa Banjaran, (2) partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah Desa Kaligelang dan Desa 
Banjaran, dan (3) kendala dan solusi dalam pengelolaan bank sampah 
Desa Kaligelang dan Desa Banjaran. 
Tipe penelitian adalah tipe deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Fokus penelitian ini adalah Ide pendirian bank sampah, perencanaan bank 
sampah, pelaksanaan bank sampah, dan pengawasan dan pengendalian 
bank sampah. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara dan 
kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang belum sepenuhnya berhasil. 
Meskipun pengelolaan bank sampah terdapat kendala yaitu kurangnya 
partisipasi masyarakat, masyarakat kurang paham akan pengelolaan bank 
sampah. Adapun solusi peneliti yaitu sering mengadakan sosialisasi 
mengenai pengelolaan bank sampah kepada masyarakat. 
 









Diyah Ayu Apriliya, 2021. Commynity participation in wate bank 
manajemen in kaligelang village and Banjaran village,Taman sub district 
Pemalang Regency. Thesis, goverment science Pancasakti Tegal 
University. Advisor 1. Drs. Sana Prabowo M.Si and advisor II Agus Setio 
Widodo S.IP M.Si 
This study aims to describe (1) management of the village waste 
bank Kaligelang and Banjaran village, (2) community participation in the 
management of the village waste bank Kaligelang and Banjaran village, 
(3) constraints and solutions in the management of the village waste bank 
Kaligelang and Banjaran village. 
This type of research is a descriptive type with a qualitative 
approach. The focus of this research is the idea of establishing a waste 
bank, planning a waste bank, implementing a waste bank, and monitoring 
and controlling. Data collection tecniques consisted of interviews and 
questionnaires. The result of this study indicate that community 
participation in the management of waste bank in Kaligelang village and 
Banjaran taman district Pemalang Regency has not been fully successful. 
Although there are obstacles in the management of waste bank, namely te 
lack of community does not understand waste bank management. As for 
the researcher‟s solution which is often to conduct socialization about 
waste bank managemen to the community. 
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1.1 Latar Belakang  
Lingkungan sehat dan sejahtera hanya dapat dicapai dengan 
lingkungan permukiman yang sehat. Terwujudnya suatu kondisi 
lingkungan yang baik dan sehat salah satunya dapat dilihat dari 
pengelolaan sampah yang baik. Menurut  Peraturan Menteri PU Nomor 
21/PRT/M/2006 tentang Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengembangan 
Sistem Pengelolaan Persampahan (KSNP-SPP), daerah yang mendapatkan 
pelayanan persampahan yang baik memiliki kondisi sebagai berikut, 
pertama seluruh masyarakat memiliki akses untuk penanganan sampah 
yang dihasilkan dari aktifitas sehari–hari. Kedua masyarakat memiliki 
lingkungan permukiman yang bersih karena sampah yang dihasilakan 
dapat ditangani secara benar. Ketiga masyarakat mampu memelihara 
kesehatannya karena tidak terdapat sampah yang berpotensi menjadi bahan 
penularan penyakit. Keempat masyarakat dan dunia usaha atau swasta 
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan persampahan 
sehingga memperoleh manfaat bagi kesejahteraannya. 
Dengan terbitnya Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
pengelolahan sampah yang salah satu inti dari Undang - Undang ini adalah 
mewajibkan setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga untuk 
mengurangi dan menangani sampah dengan cara yang berwawasan 





timbunan sampah (Reduce), pemanfaatan kembali sampah (Reuse) dan 
pendaurulangan sampah (Recycle).   
Sampah tidak sekedar membuat pandangan tidak tak enak atau bau 
tak sedap. Timbunan sampah di tempat pembuangan akhir yang terbuka 
bisa menibulkan masalah lebih besar dari pada yang di bayangkan. 
Sampah organik mengalami proses dekomposisi secara anaerobik 
(tumpukan sampah tanpa adanya oksigen) dan menghasilkan gas metan 
yang berkontribusi pada pemanasan global. 
Volume sampah memiliki nilai sebanding dengan tingkat konsumsi 
masyarakat terhadap material yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Output jenis sampah sendiri sangat tergantung pada jenis material 
yang dikonsumsi. Secara umum bisa ditarik benang merah bahwa 
peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup masyarakat akan sangat 
berpengaruh terhadap volume sampah beserta komposisinya. 
Menurut data dari BPS tahun 2017 Kabupaten Pemalang memiliki 
14 Kecamatan yaitu Kecamatan Moga, Warungpring, Pulosari, Belik, 
Watukumpul, Bodeh, Bantarbolang, Randudongkal, Pemalang, Taman, 
Petarukan, Ampelgading, Comal, dan Ulujami total penduduk Kabupaten 
Pemalang 301.810 jiwa. Kepadatan penduduk yang tinggi menyebabkan 
tingkat konsumen penduduk juga akan tinggi sehingga volume sampah 
yang dihasilkan juga tinggi dan dapat mengganggu kesehatan lingkungan. 
 Saat ini produksi sampah di Kabupaten Pemalang cukup tinggi, 
menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pemalang tahun 





dan setiap jiwa memproduksi 0,5 kilogram sampah perhari. Dari jumlah 
produktivitas tersebut masuk ke tempat pembuangan sampah akhir (TPA) 
sebanyak 187.645 kg, diambil pemulung 58.658 kg dan 403.697 kg 
lainnya belum tertangani. Sampah yang belum tertangani ini ada yang 
dibuang ke sungai, laut, dibakar ataupun ditanam. Volume sampah di Desa 
Kaligelang per hari 3.418,4 kg dan volume sampah di Desa Banjaran per 
hari 2.989,2 kg (Laporan status lingkungan hidup daerah Kabupaten 
Pemalang, 2018), keadaan ini memberi gambaran tingginya volume 
sampah setiap harinya. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 13 
Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah yang salah satu inti dari 
Peraturan Daerah ini adalah penyelenggaraan pengelolaan sampah secara 
terpadu dan komprehensif. 
Diperlukan komitmen bersama untuk terus menjaga dan 
melestarikan lingkungan. Salah satu caranya dengan mengajak masyarakat 
mengelola sampah rumah tangga dengan lebih baik. Sebab, manajemen 
sampah yang bermula dari sumbernya merupakan langkah efektif dan 
tepat dalam penanganan sampah. Bank sampah merupakan suatu sistem 
pengelolaan sampah secara kolektif dengan prinsip daur ulang. Metode ini 
bisa meningkatkan nilai ekonomis dari sampah kering. Sementara 
masyarakat bertindak sebagai nasabah bank sampah juga akan mendapat 
keuntungan. Masyarakat bisa punya tabungan yang bisa diambil sesuai 
kebutuhan. Dengan demikian bank sampah akan memberikan dampak 






Cara kerja bank sampah pada umumnya hampir sama dengan bank 
lainnya, ada nasabah, pencatatan pembukuan dan majemen 
pengelolaannya. Apabila dalam bank yang biasa kita kenal yang 
disetorkan nasabah adalah uang akan tetapi dalam bank sampah yang 
disetorkan adalah sampah yang mempunyai nilai ekonomis, sedangkan 
pengelolaan bank sampah harus orang kreatif dan inovatif serta memiliki 
jiwa kewirausahaan agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Sistem kerja bank sampah pengelolaan sampahnya berbasis rumah tangga 
dengan memberikan reward kepada yang berhasil memilah dan 
menyetorkan sejumlah sampah (Eka Utami,2013). Mekanisme kerja bank 
sampah yang belum begitu familiar tentunya perlu di sosialisasikan kepada 
masyarakat supaya masyarakat paham. 
Penyelesaian masalah sampah tidak dilakukan dengan hanya 
mengandalkan petugas kebersihan saja. Seluruh lapisan masyarakat harus 
turut serta membantu pemerintah untuk bergerak bersama dalam 
menangani masalah sampah. Salah satunya dengan penerapan prinsip 3R 
(reduce, reuse, recycle) dalam wujud Bank Sampah. Sistem ini berfungsi 
mengelola sampah dengan menampung, memilah dan mendistribusikan 
sampah ke fasilitas pengelohan sampah yang lain atau kepada pihak yang 
membutuhkan sehingga sampah di tempat pembuangan akhir bisa 
berkurang dan bahkan bisa menambah nilai guna sampah yang 
sebelumnya dianggap kurang berguna.. 
Walaupun penanganan masalah sampah belum dapat di optimalkan 





program bank sampah yaitu di Desa Kaligelang dan di Desa Banjaran. 
Bank sampah di Desa Kaligelang yang bernama “Hijau Bersih Berseri” 
yang di dirikan pada tanggal 25 Mei 2017, beralamat di jalan DR. Wahidin 
Rt 07 Rw 02 Desa Kaligelang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, 
yang di kelola oleh ketua RT dan masyarakat sekitar. Sedangkan bank 
sampah di Desa Banjaran yang bernama “Hijau Mandiri” yang di dirikan 
pada tanggal 27 April 2017, beralamat di jalan Irian Jaya Rt 03 Rw 04 
Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, yang di kelola 
oleh ketua RT dan masyarakat sekitar. Ada juga kendala – kendala di dua 
bank sampah tersebut ialah kurangnya dana untuk menjalankan bank 
sampah dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang sampah. Manfaat 
bank sampah bagi masyarakat sekitar ialah dapat membantu pendapatan 
masyarakat, lingkungan menajdi bersih dan sehat dengan adanya bank 
sampah.  
Tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang peduli terhadap 
kesehatan lingkungan. Munculnya partisipasi masyarakat untuk bergabung 
menjadi Bank Sampah dan melakukan kegiatan pemilahan, pengelolaan 
dan pemanfaatan sampah skala rumah tangga setidaknya dapat dilihat 
sebagai sebuah proses perubahan nilai-nilai dan sikap masyarakat dalam 
memandang sampah yang mereka hasilkan. Masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam pengelolaan bank sampah karena untuk mengurangi 
tumpukan sampah dan bisa memilah sampah-sampah dengan baik dan 





Kecamatan Taman memiliki 21 desa, di antara 21 desa tersebut 
terdapat dua desa yang memiliki bank sampah yaitu Desa Kaligelang dan 
Desa Banjaran yang masyarakatnya belum paham mekanisme bank 
sampah yang ada. Bank Sampah merupakan konsep pengumpulan sampah 
kering dan dipilah serta memiliki manajemen layaknya perbankan tapi 
yang ditabung bukan uang melainkan sampah. Bank sampah juga di 
jadikan solusi untuk mencapai permukiman yang bersih dan nyaman bagi 
warganya. Dengan pola ini maka warga selain menjadi disiplin dalam 
mengelola sampah juga mendapatkan tambahan pemasukan dari sampah– 
sampah mereka kumpulkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengelolaan Bank Sampah Desa Kaligelang Dan Desa Banjaran 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa 
Banjaran ? 
2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di 
Desa Kaligelang dan Desa Banjaran ? 
3. Kendala apa saja dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang 








       1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan : 
1. Pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran 
2. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Desa 
Kaligelang dan Desa Banjaran. 
3. Kendala dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa 
Banjaran dan solusi.  
1.4 Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan 
tambahan ilmu pemerintahan khusunya dalam program pemberdayaan 
masyarakat bagi mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis. 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengelolaan bank 
sampah dalam program pemberdayaan masyarakat dan hasil 
pengelolaan sampah tersebut dapat berorientasi pada profit sehingga 












2.1 Partisipasi Masyarakat 
2.1.1 Pengertian partisipasi masyarakat 
Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam 
proses pembangunan dimana masyarakat ikut terlibat mulai dari tahap 
penyusunan program, perencanaan dan pembangunan, perumusan 
kebijakan dan pengambilan keputusan. Pada dasarnya partisipasi 
masyarakat menjadi hal yang penting dalam penyelenggaraan negara, 
khususnya dalam pembangunan. Tjokrowinoto  (dalam Mardiyanto 2013 : 
228 – 229) berpendapat bahwa argumentasi pentingnya konsep dan 
praktek partisipasi masyarakat dalam pembangunan meliputi : 
a. Rakyat adalah fokus sentral dan tujuan terakhir pembangunan, 
partisipasi merupakan akibat logis dari dalil tersebut. 
b. Partisipasi menimbulkan rasa harga diri dan kemampuan 
pribadi untuk dapat turut serta dalam keputusan penting yang 
menyangkut masyarakat. 
c. Partisipasi menciptakan suatu lingkaran umpan balik arus 
informasi tentang sikap, aspirasi, kebutuhan dan kondisi daerah 
yang tanpa keberadaannya akan tidak terungkap. Arus 
informasi ini tidak dapat di hindari untuk berhasilnya 
pembangunan. 
Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi dari 




menyokong kepada pencapaian tujuan kelompok tersebut dan ikut 
bertanggung jawab terhadap kelompoknya (Siti Irene, 2011 : 50). Dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 menyebutkan 
bahwa partisipasi adalah keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara 
aktif dalam proses perencanaan pembangunan. Partisipasi adalah 
penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setiap individu dalam situasi dan 
kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorong individu 
tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi serta 
ambil bagian dalam setiap pertanggungjawaban bersama (Inu Kencana, 
2003 : 132). 
Partisipasi masyarakat atau partisipasi warga adalah proses ketika 
warga, sebagai makhluk individu maupun kelompok sosial dan organisasi, 
mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses perencanaan 
pelaksanaan dan pemantauan kebijakan yanng langsung mempengaruhi 
kehidupan mereka (Sumarto, 2003 : 17). Partisipasi masyarakat berarti 
masyarakat ikut serta yaitu mengikuti dan menyertai pemerintahan karena 
kenyataannya pemerintahlah yang sampai dewasa ini merupakan 
perancang, penyelenggara, dan pembayar utama dalam pembangunan. 
Masyarakat diharapkan dapat ikut serta karena diselenggarakan dan di 
biayai utama oleh pemerintahan itu dimaksudkan untuk sebesar – besarnya 
kesejahteraan masyarakat sendiri.  
Konsepsi partisipasi masyarakat terkait secara secara langsung 
dengan ide demokrasi, dimana prinsip dasar demokarsi “dari, oleh dan 




kemungkinan untuk menaiki jenjang skala sosial dan dengan demikian 
menurut hukum membuka jalan bagi hak-hak masyarakat untuk 
meniadakan semua hak istimewa yang dibawa sejak lahir, serta 
menginginkan agar perjuangan demi keunggulan dalam masyarakat 
ditentukan semata-mata oleh kemampuan seseorang”. Bintoro 
Tjokoamidjojo (2007 : 5) mengemukakan pengertian partisipasi dalam 
hubungannya dengan proses pembangunan, bidang ekonomi khususnya 
yaitu : 
a. Keterlibatan dalam menentukan arah, strategi dan kebijakan 
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Hal ini bukan 
saja berlangsung dalam proses politik, tetapi juga dalam proses 
sosial yaitu hubungan antara kelompok – kelompok 
kepentingan dalam masyarakat. 
b. Keterlibatan dalam memikul beban dan tanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan pembangunan dalam bentuk sumbangan 
dalam mobilisasi pembiayaan pembangunan, kegiatan 
produktif yang serasi, pengawasan sosial atas jalannya 
pembangunan. 








2.1.2 Bentuk – Bentuk Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat juga berarti adanya keterlibatan langsung 
bagi warga dalam proses pengambilan keputusan dan kontrol serta 
koordinasi dalam mempertahankan hak–hak sosialnya. Menurut Keith 
Davis (2013 : 34) di kemukakan bahwa bentuk–bentuk dari pastisipasi 
masyarakat adalah berupa : 
a. Pikiran, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut 
merupakan partisipasi dengan menggunakan pikiran seseorang 
atau kelompok yan bertujuan untuk mecapai sesuatu yang di 
inginkan. 
b. Tenaga, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut 
dengan mendayagunakan seluruh tenaga yang dimiliki secara 
kelompok maupun individu mencapai sesuatu yang diinginkan. 
c. Pikiran dan tenaga, merupakan jenis partisipasi dimana tingkat 
partisipasi tersebut dilaksanakan bersama – sama dalam suatu 
kelompok dalam mencapai tujuan yang sama. 
d. Keahlian, merupakan jenis partisipasi dimana dalam hal 
tersebut keahlian menjadi unsur yang diinginkan untuk 
menentukan suatu keinginan. 
e. Barang, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi 
dilakukan dengan sebuah barang untuk membantu guna 




f. Uang, merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi tersebut 
menggunakan uang sebagai alat guna mencapai sesuatu yang 
diinginkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa bentuk–bentuk 
partisipasi masyarakat meliputi pikiran, tenaga, pikiran dan tenaga, 
keahlian, uang, dan barang. 
2.2 Sampah  
2.2.1 Pengertian sampah 
Menurut definisi World Health Organization (WHO) “sampah 
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau 
sesuatu yang di buang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 
dengan sendirinya”.  
Dalam Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
pengolahan sampah dinyatakan defini sampah sebagai sisa kegiatan 
sehari–hari manusia atau dari proses alam yang berbentuk padat ataupun 
cair. Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak 
berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau 
pemakaian barang rusak atau cacat dalam pembuatan manufaktur atau 
materi berkelebihan atau ditolak atau buangan (Kementerian Lingkungan 
Hidup, 005 : 23). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa sampah 
memiliki batasan yang jelas sebagai sesuatu yang tidak di inginkan dan 
berasal dari aktivitas manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan 




adanya hubungan langsung dengan kegiatan manusia dan benda atau 
bahan tersbeut tidak di pakai lagi. 
2.2.2 Sumber sampah 
Dalam kehidupan manusia sebagian besar jumlah sampah berasal 
dari aktivitas industri, seperti konsumsi, petambangan, dan manufaktur. 
Seiring dengan berjalan, hampir semua produk industri akan menjadi 
sampah. Jenis sampah sampah banyak di jumpai dalam jumlah besar pun 
beragam. Sampah berupa kemasan makanan atau minuman yang terbuat 
kertas, alumunium atau pun plastik berlapis semakin mendominasi. 
Demikian juga sampah elektronik termasuk sampah jenis baru, semakin 
marak di tempat pembuangan sampah. 
Volume tumpukan sampah memiliki nilai sebanding dengan 
tingkat konsumsi masyarakat terhadap material yang digunkan dalam 
kehidupan sehati–hari. Output jenis sampah sendiri sangat tergantung pada 
jenis material yang dikonsumsi. Secara umum bisa ditarik benang merah 
bahwa peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup masyarakat akan 
sangat berpengaruh terhadap volume sampah beserta komposisinya. 
Di indonesia sekitar 60 – 70% dari total volume sampah yang 
dihasilkan merupakan sampah basah dengan kadar air antara 65 – 75%. 
Sumber sampah terbanyak berasal dari dari pasar tradisional dan 
pemukiman. Sampah pasar tradisional seperti pasar lauk pauk dan sayur 
mayur membuang hampir 95% sampah organik. Jika di tinjau dari 
pengolahannya sampah jenis ini akan lebih mudh di tangani. Sementara 




75% dari total sampah tersebut termasuk sampah organik dan sisanya 
marupakan sampah anorganik. 
Sampah organik mampu terurai secara alami di dalam dengan 
bantuan mikroba. Selain itu, sampah jenis ini telah lama diolah secara 
sederhana oleh masyarakat sebagai pakan ternak atau bahan pupuk (Rudi 
Hartono, 2008 : 11).  
2.3 Dampak Negatif Sampah 
Jika sampah tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak 
negatif terhadap manusia dan lingkungan. 
2.3.1 Dampak Terhadap Kesehatan 
Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai 
(pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang 
cocok bagi beberapa organisme dan menarik bagi berbagai binatang 
seperti lalat dan anjing yang dapat menjangkitkan penyakit. Potensi 
bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah sebagai berikut : 
a. Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena 
virus yang berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat 
dapat bercampur air minum. 
b. Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit) 
c. Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah 
satu contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh 
cacing pita (taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke dalam 
pencernakan binatang ternak melalui makanannya yang berupa 




 2.3.2 Dampak Terhadap Lingkungan 
Cairan rembesan sampah (lindi) yang masuk ke dalam drainase 
atau sungai akan mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat 
mati sehingga beberapa spesies akan lenyap hal ini mengakibatkan 
berubahnya ekosistem perairan biologis. Penguraian sampah yang dibuang 
ke dalam air akan menghasilkan asam organik dan gas cair organik, seperti 
metana. Selain berbau kurang sedap gas ini dalam konsentrasi tinggi dapat 
meledak. 
2.3.3 Dampak Terhadap Keadaan Sosial Dan Ekonomi 
Pengelolaan sampah kurang baik akan membentuk lingkungan 
yang kurang menyenangkan bagi masyarakat, bau yang tidak sedap dan 
pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran dimana-mana. 
Memberikan dampak negatif terhadap kepariwisataan. Pengelolaan 
sampah yang tidak memadai meyebabkan rendahnya tingkat kesehatan 
masyarakat. Hal penting disini adalah meningkatnya pembiayaan secara 
langsung (untuk mengobati orang sakit) dan pembiayaan secara tidak 
langsung (tidak masuk kerja, rendahnya produktivitas). 
Pembuangan sampah padat ke badan air akan menyebabkan banjir 
ada akan memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti jalan, 
jembatan, drainase dan lain-lain. Infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi 
oleh pengelolaan sampah yang tidak memadai, seperti tingginya biaya 
yang diperlukan untuk pengelolaan air. Jika sarana penampungan sampah 




sampahnya di jalan. Hal ini mengakibatkan jalan perlu lebih sering 
dibersihkan dan diperbaiki. 
2.4 Pengelolaan 
2.4.1 Pengertian Pengelolaan 
Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 
manajemen. Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata “kelola” 
(to manage) dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu 
manajemen yang berhubungan dengan proses mengurus dan menangani 
sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai (Nugroho 
2003 : 119). 
Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya 
sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan 
pengawasan.  
2.4.2 Tujuan Pengelolaan 
Tujuan pengelolaan adalah agar segenap sumber daya yang ada 
seperti, sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu 
organisasi dapat digunakan sedemikian rupa, sehingga dapat 
menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga, dan materi guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan dalam semua 
organisasi, karena tanpa adanya pengelolaan atau manajemen semua usaha 




Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam 
pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat. Langkah-langkah 
pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai berikut (Afifiddin, 
2003 : 3) : 
a. Menentukan strategi 
b. Menentukan sarana dan batasan tanggug jawab 
c. Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas dan 
batasan waktu 
d. Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana 
e. Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan 
efisien 
f. Mengadakan pertemuan 
g. Pelaksanaan 
h. Mengadakan penilaian 
i. Mengadakan review secara berskala 
Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan pengelolaan tidak akan 
terlepas dari memanfaatkan sumberdaya manusia, sarana dan prasarana 
secara efektif dan efisien agar tujuannya tercapai. 
2.4.3 Fungsi Pengelolaan 
Mengartikan fungsi pengelolaan sebagai usaha untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Terry, 2009:1). 
1. Planning (perencanaan) adalah proses penentuan tujuan dan 
pedoman pelaksanaan, dengan memilih yang terbaik dari 




Perencanaan adalah fungsi manajer yang berhubungan dengan 
memilih tujuan – tujuan, kebijaksanaan – kebijaksanaan, 
prosedur – prosedur dan program – program dari alnertaif – 
alternatif. 
2. Organizing (pengorganisasian) adalah suatu proses penentuan, 
pengelompokan, dan pengaturan bermacam – macam aktivitas 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang – 
orang pada aktivitas ini, menyediakan alat – alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif di 
delegasikan kepada setiap individu yang akan melaksanakan 
aktivitas terseebut. 
3. Actuating (pengarahan) adalah mengarahkan semua bawahan 
agar mau bekerja sama dan bekerja dengan efektif untuk 
mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua anggota 
kelompok agar bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha – usaha 
pengorganisasian. 
4. Controlling (pengendalian) adalah pengukuran dan perbaikan 
terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana 
yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat 
terselenggara.  
2.5 Pengelolaan Sampah 
Penyelenggaraan pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah 




Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 
terdiri atas pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan 
sampah yang dimaksud meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah, 
pendaur ulang sampah, dan pemanfaatan sampah. Pelaku usaha dan 
masyarakat dalam melakukan kegiatan pengurangan sampah harus 
menggunakan bahan produksi yang menimbulkan sampah sesedikit 
mungkin dapat digunakan ulang, dapat didaur ulang, dan mudah diurai 
oleh proses alam. 
1. Pengangkutan sampah 
Pengangkutan sampah diartikan sebagai kegiatan operasi yang 
dimulai  dari tempat penampungan sementara sampai ketempat 
pengolahan atau pembuangan akhir pada pengumpulan dengan pola 
individual langsung atau dari tempat pemindahan, penampungan 
sementara sampai ketempat pengolahan atau pembungan akhir pada pola 
individual tidak langsung. 
Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang pengelolaan 
sampah mendefinisikan pengelolaan sampah adalah pengangkutan dalam 
bentuk membawa sampah dari sumber atau dari tempat penampungan 
sampah sementara sampah atau dari tempat pengolahan sampah terpadu 
menuju ketempat pemprosesan akhir. 
2. Pengumpulan sampah 
Pengumpulan sampah adalah kegiatan pengumpulan dalam bentuk 
pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ketempat 




petugas organisasi formal baik unit pelaksana dari pemerintahan daerah 
maupun petugas dari pihak swasta yang telah ditunjuk pemerintah daerah. 
Untuk selanjutnya dipersiapkan bagi proses pemindahan ataupun 
pengangkutan langsung ke lokasi pengelolaan atau pembungan akhir, 
pengumpulan ini dapat bersifat individual maupun pengumpulan komunal. 
3. Pemilihan sampah 
Pemilihan sampah adalah kegiatan mengelompokkan dan 
memisahkan sampah sesuai dengan jenis, jumlah atau sifat sampah dengan 
metode yang memenuhi persyaratan keamanan, kesehatan, lingkungan, 
kenyamanan dan kebersihan. 
4. Mendaur ulang sampah 
Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat 
yang terdiri dari atas kegiatan pemisahan, pengumpulan, pemprosesan, 
pendistribusian, dan pembuatan produk atau material bekas pakai dan 
komponen utama dalam manajemen sampah modern. 
Sampah padat dapat di daur ulang dengan cara memisahkan, 
mengumpulkan, memproses, mendistribusikan dan membuatnya menjadi 
barang-barang yang dapat di gunakan kembali. Sampah padat juga 
menjadi bahan utama dalam proses mendaur ulang. 
Sampah dapat mencemari lingkungan dan membahayakan 
kesehatan. Sampah juga menimbulkan banjir. Akan tetapi melalui daur 
ulang, sampah dapat diolah lagi menjadi barang yang berguna. Daur ulang 
sampah adalah proses pengolahan kembali barang-barang yang tidak 




2.6 Bank Sampah  
2.6.1 Pengertian Bank Sampah 
Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah terpilih 
menurut jenis sampah, sampah yang ditabungpada bank sampah adalah 
sampah yang mempunyai nilai ekonomis. Cara kerja bank sampah pada 
umumnya hampir sama dengan bank lainnya, ada nasabah, pencatatan 
pembukuan dan manajemen pengelolaannya, apabila dalam bank yang 
biasa kita kenal yang di setorkan nasabah adalah uang akan tetapi dalam 
bank sampah yang di setorkan adalah sampah yang mempunyai nilai 
ekonomis, sedangkan pengelola bank sampah harus orang kreatif dan 
inovatif serta memiliki jiwa kewirausahaan agar dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Sistem kerja bank sampah pengelolaan 
sampahnya berbasis rumah tangga dengan memberikan reward kepada 
yang berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah sampah. 
Bank sampah menjadi metode alternatif pengelolaan sampah yang 
efektif, aman, sehat dan ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan pada bank 
sampah, masyarakat menabung dalam bentuk sampah yang sudah di 
kelompokan sesuai dengan jenisnya sehingga dapat memudahkan 
pengelolaan bank sampah dan tidak terjadi pencampuran antara sampah 
organik dan non organik yang membuat bank sampah lebih efektif, aman, 
sehat dan ramah lingkungan. 
Konsep bank sampah tidak jauh berbeda dengan konsep 3R 
(reduse, reuse, recycle). Jika dalam konsep 3R ditekankan bagaimana agar 




mendaur ulangnya, dalam konsep bank sampah ini paling ditekankan 
adalah bagaimana agar sampah yang sudah di anggap tidak berguna dan 
tidak memiliki manfaat dapat memberikan manfaat tersendiri dalam 
bentuk uang, sehingga masyarakat termotivasi untuk memilah sampah 
yang mereka hasilkan. Proses pemilahan inilah yang mengurasngi jumlah 
timbunan sampah yang di hasilkan rumah tangga sebgai penghasil sampah 
terbesar di perkotaan. Konsep bank sampah membuat masyarakat sadar 
bahwa samapah memiliki nilai jual yang dapat menghasilkan uang, 
sehingga mereka peduli untuk mengelolanya, mulai dari pemilahan, 
pengomposan, hingga menjadikan sampah sebagai barang yang bisa 
digunakan kembali dan bernilai ekonomis. 
Konsep bank sampah ini menjadi salah satu solusi bagi 
pengelolaan sampah di Indonesia yang masih bertumpu pada pendekatan 
akhir. Dengan pogram ini, sampah mulai dikelola dari awal sumber 
timbunan sampah, yaitu rumah tangga. Pemilihan yang dilakukan oleh 
masyarakat sejak awal membuat timbunan sampah yang dihasilkan dan 
dibawa ke tempat pembuangan akhir (TPA) menjadi berkurang. 
Bank sampah merupakan sentra pengumpulan sampah non organik 
yang mempunyai nilai harga di antaranya kertas, botol plastik, gelas 
plastik, kerdus, plastik kemasan, plastik kresek, koran, plastik sachetan, 
ember, kaleng, besi, aluminium. Jenias sampah non ini mempunyai nilai 
harga yang berbeda berdasarkan jenisnya. Dengan adanya bank sampah 
memberikan keuntungan baik bagi masyarakat maupun pelapak. Untuk 




karena sampahnya sudahdipilah oleh masyarakat. Untuk masyarakat dapat 
menikmati hasil sampah non organik yang sudah di kumpulkan di bank 
sampah, yang di nilai dengan uang selain itu kondisi lingkungan menjadi 
bersih. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa bank sampah 
adalah tempat menabung sampah yang telah terpilih menurut jenis 
sampah, sampah yang di tabung pada bank sampah adalah sampah yang 
mempunyai nilai ekonomis. 
2.6.2 Lokasi Bank Sampah 
Tempat atau lokasi bank sampah dapat berupa lahan terbuka, 
gudang dan lahan-lahan kosong yang dapat menampung sampah dalam 
jumlah yang banyak. 
2.6.3 Nasabah Bank Sampah 
Nasabah bank sampah adalah individu, komunitas atau kelompok 
yang berminat membuang sampahnya pada bank sampah. Individu 
biasanya perwakilan dari kepala keluarga yang mengumpulkan sampah 
rumah tangga. Komunitas atau kelompok adalah kumpulan sampah dari 
satu lingkungan atau sampah dari sekolah-sekolah dan perkantoran. 
2.6.4 Manajemen Bank Sampah 
Cara menabung pada bank sampah dalah setiap nasabah 
mendaftarkan pada pengelola, pengelolan akan mencatat semua nama 
nasabah dan setiap anggota akan diberi buku tabungan resmi. Bagi 
nasabah yang ingin menabung sampah, caranya cukup mudah tinggal 




akan ditabung harus dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya seperti koran, 
plastik, botol, kaleng, besi, alumunium dan lainnya di masukkan ke 
kantong-kantong yang terpisah. 
Sampah akan ditabung harus dalam kondisi bersih dan kering. 
Petugas teller akan melakukan penimbangan, pencatatan, pelabelan dan 
memasukkan sampah pada tempat yang telah di sediakan. Nasabah yang 
sudah menabung dapat mencairkan uangnya sesuai dengan ketentuan yang 
telah di sepakati misalnya 3 atau 4 bulan sekali dapat mengambil uangnya. 
Sedangkan jadwal menabung ditentukan oleh pengelola. Pencatatan 
dibuku tabungan akan menjadi patokan berapa uang yang terkumpul oleh 
msing-masing nasabah, sedangkan pihak bank sampah memberikan harga 
berdasarkan pasaran dari pengumpul sampah. Berbeda dengan bank pada 
umumnya menabung pada bank sampah tidak mendapat bunga. Untuk 
keperluan administrasi dan upah pekerja pengelola akan memotong 
tabungan nasabah sesuai dengan harga kesepakatan. Sementara itu, dana 
yang terkumpul akan dikelola oleh bendahara.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa cara 
pengelolaan pada bank sampah dilakukan dengan cara nasabah 
mendaftarkan pada pengelola, pengelola akan mencatat nama nasabah dan 
setiap anggota akan diberi buku tabungan secara resmi. Bagi nasabah yang 
ingin menabung sampah, caranya cukup mudah tinggal datang ke kantor 
bank sampah dengan membawa sampah, sampah yang akan di tabung 




botol, kaleng, besi dan lainnya dimasukkan ke kantong-kantong yang telah 
terpisah.  
2.6.5 Peran Bank Sampah 
Peran bank sampah terdapat dalam teori pertukaran. Teori 
pertukaran menekankan kepada sosiologi perilaku agar memusatkan 
perhatian pada hubungan antara pengaruh perilaku seorang aktor terhadap 
lingkungan dan dampak lingkungan terhadap aktor (Ritzer dan Douglas, 
2007 : 66). Bank sampah merupakan institusi lokal yang kekuasaannya 
tidak begitu besar. Bank sampah tidak dapat melakukan punishment 
kepada masyarakat, sehingga bank sampah harus menggunakan sistem 
rewards. Proses penyadaran lingkungan melalui tabungan sampah yang 
dinilai dengan uang atau rupiah merubah paradigma masyarakat tentang 
sampah yang seharusnya di buang menjadi bermanfaat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa peran bank 
sampah adalah melakukan proses penyadaran lingkungan melalui 
tabungan sampah yang di nilai dengan uang atau rupiah merubah 
paradigma masyarakat sampah. 
2.7 Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank Sampah  
Partisipasi masyarakat dapat diartikan dengan keikut sertaan atau 
keterlibatan baik secara fisik maupun non fisik dari seorang individu atau 
masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat (Santoso, 
1998:13) bahwa : “partisispasi di definisikan sebagai karakteristik mental 
atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang dalam situasi kelompok 




dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadaap 
usaha yang bersangkutan”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka terdapat 
tiga unsur partisipasi yaitu : 
a. Adanya tanggung jawab 
b. Kesediaan memberi sumbangan untuk mencapai tujuan 
kelompok 
c. Kesediaan mereka terlibat di dalam kelompok 
Kesadaran masyarakat yang tinggi agar masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah sehingga dapat berjalan dengan 
optimal. 
Dapat di simpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah pada dasarnya merupakan keterlibatan aktif 
masyarakat dalam proses pembuangan, pengangkutan, dan pengelolaan 
sampah. Atas dasar rasa kesadaran dan tangguung jawab untuk mencapai 
tujuan bersama mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
2.8 Definisi Konsep 
Menurut Bahri (2008;30) menguraikan pengertian konsep adalah 
satuan arti yang mewakili sejumlah obyek yang mempunyai ciri yang 
sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi 
terhadap obyek-obyek yang dihadap, sehingga objek-objek ditempatkan 
dalam golongan tertentu. Objek-objek di hadirkan dalam kesadaran orang 
dalam bentuk representasi mental tak berperaga. Konsep sendiri pun dapat 
dilambangkan dalam bentuk lain. 




1. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam 
proses pembangunan dimana masyarakat ikut terlibat mulai 
dari tahap penyusunan program, perencanaan dan 
pembangunan, perumusan kebijakan dan pengambilan 
keputusan. 
2. Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah 
terpilih menurut jenis sampah, sampah yang di tabung pada 
bank sampah ialah sampah yang mempunyai nilai ekonomis 
yang dapat menghasilkan uang 
3. Pengelolaan bank sampah adalah pengelolaan pada umumnya 
sering dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas dalam organisasi 
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
pengarahan, dan pengawasan.  
4. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah adalah 
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses awal pendirian bank 
sampah sampai berdirinya bank sampah atas dasar rasa 
kesadaran dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama 
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
 2.9 Pokok Penelitian  
Pokok-pokok penelitian merupakan skup atau ruang lingkup 
penelitian. Hal ini dibuat agar penelitian tidak terlalu luas, juga tidak 
terlalu sempit sehingga proses penteorian yang akan mengikuti penelitian 
juga memenuhi ketepatannya. Dari uraian diatas maka penulis mengajukan 




pengelolaan bank sampah adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam 
proses awal pendirian bank sampah sampai berdirinya bank sampah atas 
dasar rasa kesadaran dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama 
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat di Desa Kaligelang dan 
Desa Banjaran, yang diteliti dari aspek : 
1. Tahapan partisipasi, mencakup: 
a. Perencanaan : 
1. Menentukan strategi 
2. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 
3. Menetukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas 
dan batasan waktu 
4. Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan 
rencana 
5. Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas 
dan efisien 
6. Mengadakan pertemuan  
b. Pelaksanaan 
1. Adanya petugas yang menjalankan tugas 
2. Adanya nasabah yang menyetorkan sampahnya 
c. Pemanfaatan  
1. Mengadakan Penilaian 






2. Bentuk bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah, mencakup : 
a. Pikiran, merupakan partisipasi yang diberikan oleh 
masyarakat desa Kaligelang dan desa Banjaran dengan 
menggunakan pikiran yang bertujuan untuk mengelola bank 
sampah  
b. Tenaga, merupakan jenis partisipasi dengan 
mendayagunakan seluruh tenaga yang dimiliki secara 
kelompok maupun individu dalam rangka pengelolaan bank 
sampah 
c. Keahlian, merupakan jenis partisipasi berupa penggunaan 
keahlian yang dipunyai oleh masyarakat dalam rangka 
pengelolaan bank sampah 
d. Barang, merupakan jenis partisipasi dengan memberikan 
barang yang dipunyai untuk membantu tercapainya tujuan 
bank sampah  
e. Uang, merupakan jenis partisipasi dengan memberikan 
sejumlah uang untuk membantu tercapainya tujuan 
pengelolaan bank sampah  
3. Unsur-unsur partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah, yang mencakup : 
a. Adanya tanggung jawab. 





c. Kesediaan mereka terlibat dalam kelompok. 
2.10 Alur Pikir 
Alur pikir dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai proses 
yang memuat langkah – langkah atau proses – proses urutan mengenai 
topik atau tema penelitian. Peranan peneliti sangat dominan dalam 
menentukan keberhasilan penelitian sedangkan alur pikir sifatnya hanya 





































Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2017 : 9). 
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandasan pada filsafat postpoitivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triagulasin (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generaslisasi”. 
Dalam penelitian ini berusaha mendeskripsikan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah Desa Kaligelang dan Desa 
Banjardawa Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
3.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
Berikut ini tipe – tipe penelitian yang terbagi atas beberapa tipe 
penelitian yaitu tipe penelitian historis, tipe penelitian Eksploratif / 
penjajakan, tipe penelitian deskriptif dan tipe penelitian eksplanatori 
(penjelasan / eksperimen). 
a. Penelitian Historis 
Penelitian historis, bertujuan untuk mendeskripsikan apa – apa 
yang telah terjadi pada masa lampau, proses – prosesnya terdiri 




menginterprestasikan peristiwa – peristiwa masa lalu guna 
menemukan generalisasi – generalisasi. 
b. Penelitian Eksplorastif / Penjajakan 
Penelitian eksploratif / penjajakan penelitian ini bertujuan 
untuk mencari hubungan – hubungan baru yang terdapat pada 
suatu permasalahan yang luas dan kompleks. 
c. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan apa – 
apa yang saat ini berlaku. Di dalam terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 
kondisi – kondisi yang saat ini terjadi atau ada. Dengan kata 
lain penelitian deskripstif bertujuan untuk memperoleh 
informasi – informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat 
kaitan antara variabel – variabel yang ada. Peneliti ini tidak 
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan 
hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan 
variabel – variabel yang diteliti. Penelitian semacam ini sering 
dilakukan oleh pejabat – pejabat guna mengambil kebijakan 
atau keputusan untuk melakuka tindakan – tindakan dalam 
melakukan tugasnya. 
d. Penelitian Eksplanatori (Penjelasan / Eksperimen) 
Penelitian eksplanatori (penjelasan / eksperimen), bertujuan 
untuk menjelaskan apa – apa yang akan terjadi bila variabel – 




pada tipe penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian 
deskripstif. 
Jadi berdasarkan penjelasan tipe penelitian diatas maka tipe yang 
akan digunakan dalam penelitian adalah tipe deskripstif kualitatif yaitu 
karena data yang terkumpul dalah terkait mendeksripsikan, mencatat. 
Analisis, atau menginterpretasikan kondisi – kondisi saat ini dan data 
diperoleh berupa kata – kata. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa yang dimaksud sumber data 
dalam penelitian adalah subyek dari mana data di dapat di peroleh. 
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya maka sumber data di sebut responden. Pengertian 
responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan – 
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila 
penelitian menggunakan teknik observasi maka sumber datanya bisa 
berupa benda, gerak atau proses sesuatu penelitian yang mengamat (dalam 
Arikunto 2010:172) 
Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan subyek 
penelitian, maka di kenal 3 jenis yaitu : 
a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 





b. Sempel adalah sebagian atau wilayah populasi yang diteliti, 
jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi maka 
penelitian ini disebut sempel. 
c. Kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, 
gejala tertentu. 
Jadi sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan 
subyek penelitian ini adalah sempel.  
3.3 Macam Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Penelitian dilakukan untuk memperoleh data, namun terdapat dua 
macam data dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
a. Menurut Sugiyono, Data kualitatif adalah data yang berbentuk 
kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, atau 
foto. 
b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 
kualitatif yang diangkakan / skoring. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya akan 
lebih banyak diperoleh dari wawancara dengan narasumber / stakeholder 
dan dokumen – dokumen. 
2. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Meleong, menjelaskan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata – kata dan 




Berdasarkan pengertian ini maka sumber data dalam penelitian ini terdiri 
dari dua yaitu : 
a. Data primer 
Data yang diperoleh langsung dari informan, dengan memakai 
teknik pengumpuln data berupa interview (wawancara) serta 
melakukan observasi (pengamatan langsung) terhadap obyek 
penelitian. 
b. Data sekunder  
Data yang diperoleh dari dokumen – dokumen, catatan- 
catatan, laporan – laporan, maupun arsip –arsip resmi, serta 
literatur lainnya yang relevan dalam melengkapi data primer 
penelitian. 
3.4 Obyek Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Bank sampah Desa Kaligelang dan 
Bank sampah Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat 
dipertanggung jawabkan maka penulis menggunakan beberapa 
teknikdalam pengumpulan data karena masing – masing mempuyai 
kelebihan dan kekurangan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan membuat 




pertanyaan tersebut akan diajukan kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2018:142). Untuk kepentingan analisis, 
maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut : 
 Skor 5 : sangat setuju 
 Skor 4 : setuju 
 Skor 3 : ragu – ragu 
 Skor 2 : kurang setuju 
 Skor 1 : kurang setuju  
b. Observasi  
Observasi menurut Nasution (1998) dalam buku Metode 
penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Research & Developmen, 
yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui obsevasi. Data itu dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 
sehingga benda – benda yang sangat kecil maupun yang sangat 
jauh dapat di observasikan dengan jelas. Jadi observasi 
merupakan metode pengumpulsn data melalui pengamatan 
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di 
lapangan atau lokasi penelitian dan untuk mengamati langsung 
berbagai hala atau kondisi yang ada di lapangan. Penemuan 
ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi dan 
observasi kembali kepada observasi untuk membuktikan 





Wawancara menurut Esterberg (2002) dalam buku Metode 
penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Research & Developmen, 
merupakan pertemuan dua orang yang bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. 
d. Studi kepustakaan (library research), yaitu dengan membaca 
buku, majalah, surat kabar, dokumen – dokumen, undang – 
undang dan media informasi lain yang ada hubungannya 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah. 
e. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data yang diperoleh malalui 
penelitian berupa dokumen (foto) dan merekam hasil 
wawancara dengan menggunakan audio visual. Dalam 
penelitian ini, dokumen yang digunakan berupa foto, karena 
foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan 
sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode 
pengumpulan data berupa dokumentasi berfungsi untuk 
menghimpun secara selektif bahan – bahan yang digunakan 
dalam kerangka teori. 
f. Penelusuran data online, data yang dikumpulkan menggunakan 
teknik ini seperti studi kepustakaan diatas. Namun yang akan 




informasi. Teknik ini memanfaatkan data online, yakni 
menggunakan fasilitas online. 
Dalam penelitian ini semua teknik pengumpulan data digunakan, 
sebab untuk memperoleh data yang lebih akurat. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah hasil 
penelitian menjadi suatu laporan. Analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan pengurutan data dalam pola, kategori dan uraian 
dasar, sehingga akan dapat ditemukan tema dan dapat di rumuskan 
hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data. 
Menurut Sugiyono (2017;244) , analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun scara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat mudah di 
pahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, meyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang mana dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
Analisi data yang digunakan adalah analisis deskrisptif 
menggunakan rentang skala untuk menjawab tentang partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah. Data-data yang diperoleh 
dari hasil kuesioner dan wawancara selanjutnya diolah dengan 
menggunakan rentang skala untuk mengetahui hasil dari keberhasilan 




 Rumus : 
    Rentang Skala (RS) = n (m-1) 
            m 
    (sumber : Sugiyono, 2011:99) 
 
 
 Dimana : n = jumlah sampel 
   m = jumlah alternatif tiap jawaban item 
 
3.7 Sistematika Penulisan 
A. Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian dan Manfaat penelitian. 
B. Bab II Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini menjelaskan kerangka teori, Defini konsep, Pokok 
penelitian dan Alur pikir. 
C. Bab III Metode Penelitian 
Dalam bab ini mencangkup jenis dan tipe penelitian, jenis dan sumber 
data, macam data dan sumber data, obyek penelitian, informen 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis, dan sistematika 
penulisan. 
D. Bab IV Deskripsi Wilayah Penelitian 








E. Bab V Hasil dan Pembahasan 
Dalam bab ini menyajikan hasil – hasil yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian dan rangkaian pembahasan untuk menjawab 
tujuan penelitian. 
F. Bab VI Penutup 
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari rumusan 


















DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
Deskripsi wilayah penelitian merupakan gamabaran secara umum 
tentang daerah tempat penelitiantersebut berlangsung. Uraian tentang 
wilayah penelitian penting untuk memberi gambaran secara umum, baik 
mengenai potensi maupun masalah secara umum yang ada di daerah 
penelitian. Lokasi penelitian ini diambil di Bank Sampah Desa Kaligelang 
dan Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
4.1 Gambaran Sacara Umum Bank Sampah Desa Kaligelang 
Bank sampah di Desa Kaligelang berdiri pada tanggal 25 Mei 2017 
yang diberi nama “Bank Sampah Hijau Bersih Berseri”. Yang beralamat di 
Jalan DR. Wahidin Sudirohusodo RT 07 RW 02 Desa Kaligelang 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Gagasan awal datang dari salah 
satu masyarakat merasa bahwa kesadaran warga  tentang masalah sampah 
masih rendah. Atas dasar hal tersebut maka timbulah ide bagaimana cara 
mengelola dan memanfaatkan sampah ini dengan benar sekaligus 
memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan. 
Bank sampah Hijau Bersih Berseri Desa Kaligelang mempunyai 
struktur managemennya seperti Direktur, wakil direktur, sekretaris, 
bendahara. Aktivitas bank sampah ini dijalankan setiap senin sampai 
kamis mulai jam 16:00 WIB sampai menjelang magrib. Pada saat nasabah 
menyetorkan sampah, nasabah mendapatkan bukti setoran dari petugas 





sampah bervariasi tergantung jenisnya, tabungan bisa di ambil 3 bulan 
sekali. 
4.2 Profil Desa Kaligelang 
Secara Geografis, Desa Kaligelang Kecamatan Taman terdiri dari 
tujuh dusun dan secara kelembagaan terbagi dalam delapan RW dan tiga 
puluh delapan RT, dengan jumlah penduduk 8.619 jiwa terdiri dari 4.451 
jiwa laki – laki dan 4.168 jiwa perempuan, dan mempunyai luas wilayah 
210.600 km2 atau 210,60 Ha. Terdiri dari tanah sawah seluas 154,78 Ha 
dan tanah darat seluas 42,62 Ha. Dengan ketinggian rata – rata 13 meter 
diatas permukaan air laut dengan curah hujan rata – rata 2000 – 3000 mm 
dan suhu udara berkisar antara 25 – 30‟C adapun secara geografis wilayah 
Desa Kaligelang Kecamatan Taman berbatasan dengan :  
a. Sebelah utara   : Kelurahan Wanarejan Selatan 
b. Sebelah timur  : Desa Taman 
c. Sebelah selatan : Desa Cibelok 
d. Sebelah barat  : Kelurahan Mulyoharjo 
Jarak orientasi dari Desa Kaligelang ke kantor Kecamatan Taman 
sejauh 0,5 Km sedangkan jarak Desa Kaligelang ke Ibu Kota Kabupaten 









Gambar : 4.01 
Peta Administratif Kabupaten Pemalang 
 
Kondisi topografi wilayah Desa Kaligelang terdiri dari daerah 
dataran rendah dengan ketinggian rata – rata 13 meter diatas permukaan 
air laut dengan curah hujan rata – rata 2000 – 3000 mm/th dan suhu udara 
berkisar 25 – 30‟C. Wilayah Desa Kaligelang merupakan daerah datar 
dengan jenis tanah alluvial. Pemanfaat tanah sebagian besar dipergunakan 
untuk lahan pertanian yakni seluas 113,907 Ha atau 68% untuk 
perkebunan seluas 23,695 Ha atau 14%, untuk pemanfaat tanah untuk 
bangunan rumah seluas 17,76 Ha atau 11%, untuk pekarangan seluas 9 Ha 
atau 5,5% dan untuk lain – lain (lapangan, kuburan, balai desa, SD, TK) 










Tabel : 4.01 
Luas Penggunaan Lahan (Ha) Menurut Jenisnya Per Desa di Kecamatan 
Taman Tahun 2018. 
 
No 




1 2 3 4 5 
            
1 Penggarit  412.98  835.64 1.248.62  19%  
2 Pener 224.96  47.59 272.55  4%  
3 Gondang  140  47.08 187.08  3%  
4 Jrakah  238.74  57.2 295.94  4%  
5 Sokawangi  188.32  73.6 261.92  4%  
6 Kejambon  82.15  34.04 116.19  2%  
7 Jebed Selatan  128.02  70.84 198.86  3%  
8 Jebed Utara  126.02  53.85 179.87  3%  
9 Cibelok  181.38 148.26  329.64  5%  
10 Kaligelang  134.41 76.19  210.6  3%  
11 Banjardawa  72.94 47.75  120.69  2%  
12 Banjaran  170.96 49.14  220.09  3%  
13 Sitemu  131.24 35.85  167.09  2%  
14 Pedurungan  227.91 125.36  353.27  5%  
15 Taman  178.63 83.28  261.91  4%  
16 
Wanarejan 
Selatan  160.47 48.3  208.77  3%  
17 Wanarejan Utara  152.47 56.18  208.65  3%  
18 Beji  243.46 91.66  335.12  5%  
19 Kabunan  417.9 156.8  574.7  9%  
20 Asemdoyong  420.1 180.9  601  9%  
21 Kedungbanjar  345.83 43.07  388.9  6%  
  Jumlah  4,378,87 2,362,58  6,741,44  100%  
(sumber: Kec Taman Dalam Angka 2018) 
Dari tabel diatas dapat diketahui luas penggunaan lahan Desa 
Kaligelang sebesar 210.6 Ha. Dengan luas penggunaan lahan swah dengan 
jumlah 134.41 Ha, dan luas penggunaan lahan bukan sawah dengan 





lahan sawah yang luas dibandingkan lahan bukan sawah seperti : 
perumahan, pertokoan, perjantoran, dan bangunan sekolah. 
4.3 Kondisi Demografis  
Kondisi demografis merupakan suatu kondisi yang menjelaskan 
terkait kependudukan warga masyarakat yang ada ditempat tersebut. 
Dengan tujuan mengembangkan hubungan sebab akibat antara 
perkembangan penduduk dengan bermacam – macam aspek organisasi 
sosial, menjelaskan pertumbuhan masa lampau, penurunannya dan 
persebarannya dengan sebaik – baiknya dan dengan data yang tersedia, 
mencoba meramalkan pertumbuhan penduduk dimasa yang akan datang 
dan kemungkinan – kemungkinan konsekuensinya. Kondisi demografis ini 
meliputi jumlah penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk 
menurut kelompok umur, jumlah rumah tangga, luas jumlah penduduk 
desa, jumlah penduduk menurut kewarganegaraan, jumlah kelahiran, 
jumlah kematian dan jumlah penganut agama. Berikut ini data jumlah 
penduduk di Desa Kaligelang Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
Tabel : 4.02 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Desa / Kelurahan di Kecamatan 
Taman Tahun 2018 
No 
Desa / Kelurahan 
Laki - 
Laki 
Perempuan Jumlah (%) 
1 2 3 4 5 
            
1 Penggarit 2,845  2,840  5,685  3  





3 Gondang  3,336 3,216  6,552  3  
4 Jrakah  4.107 3.915  8.022  4  
5 Sokawangi  3.595 3.428  7.023  4  
6 Kejambon  1.879 1.851  3.730  2  
7 Jebed Selatan  3.365 3.325  6.690  4  
8 Jebed Utara  3.974 4.012  7.986  4  
9 Cibelok  5.522 5.366  10.888  6  
10 Kaligelang  4.928 4.661  9.589  5  
11 Banjardawa  2.448 2.433  4.881  3  
12 Banjaran  3.306 3.227  6.533  3  
13 Sitemu  1.982 1.801  3.783  2  
14 Pedurungan  6.684 6.309  12.993  7  
15 Taman  7.951 7.657  15.608  8  
16 
Wanarejan 
Selatan  5.508 5.172  10.680  6  
17 Wanarejan Utara  5.828 5.447  11.275  6  
18 Beji  6.910 6.769  13.679  7  
19 Kabunan  6.027 5.737  11.764  6  
20 Asemdoyong  9.104 8.739  17.843  9  
21 Kedungbanjar  3.574 3.470 7.044 4  
  Jumlah  96.211 92.561  188.772  100  
  %  50.97 49.03 100    
(Sumber : Data Kec Taman Dalam Angka 2018) 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan warga 
masyarakat di wilayah Desa Kaligelang menurut jenis kelamin per Desa 
pada tahun 2018 berjumlah 9.589 jiwa. Terdiri dari laki – laki berjumlah 
4.928 jiwa dan perempuan berjumlah 4.661 jiwa. 
Tabel 4.03 
Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kecamatan Taman 
Tahun 2018 
Kel Umur Laki - Laki Perempuan Jumlah % 
1 2 3 4 5 
0 – 4  7.214 6.773  13.987  7  





 10 – 14 7.710  7.406  15.116  8  
 15 – 19 8.770  8.178   16.948 9  
 20 – 24 9.531  8.865  18.396  10  
 25 – 29 9.451  8.670  18.121  10  
 30 – 34 8.969  8.325  17.294  9  
 35 – 39 8.194  7.780  15.974  8  
 40 – 44 6.417  6.521  12.938  7  
 45 – 49 5.551  5.989  11.540  6  
 50 – 54 4.657  5.269  9.926  5  
 55 – 59 4.198  4.215  8.413  4  
 60 – 64 3.092  2.933  6.025  3  
 65 – 69 2.070  1.935  4.005  2  
 70 – 74  1.098  1.155  2.253  1  
 75 + 1.138  1.166  2.304  1  
 Jumlah  96.211  92.561  188.772  100 
(sumber : Data Kec Taman Dalam Angka 2018) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk paing banyak di 
wilayah Kecamatan Taman pada Tahun 2018 terletak pada usia 20 -24 
tahun dengan jumlah keseluruhan 18.396 jiwa setara dengan 10%. Yang 
terdiri dari laki – laki 9.531 jiwa serata dengan 5,10% dan perempuan 
sebanyak 8.865 jiwa setara dengan 4.80%. 
Tabel : 4.04 





































775 431 1810 2069 2672 431 432 8 8619 





Dari tabel diatas dapat diperjelaskan penduduk Desa Kaligelang 
masih rendah dalam masalah pendidikan. Terbukti masih ada penduduk 
buta huruf. Pendidikan yang mendominasi masyarakat Desa Kaligelang 
yaitu lulusan SLTA sebanyak 2672 jiwa. 
Tabel : 4.05 

















 -  14  - -  7.812  
(sumber : Data Kec Taman Dalam Angka 2018) 
Dari data di atas bisa di simpulkan masyarakat Desa Kaligelang 
paling banyak yang penganut agama Islam. 
4.4 Kondisi Pemerintahan 
Pengertian desa sebagimana diatur dalam Peraturan pemerintahan 
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang – undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentag Desa adalah desa dan desa adat, selanjutnya 
disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 
masyarakat, hak asal – usul, dan atau hak tradisionalyang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Mencermati penegertian desa sebagimana diatur dalam PP 





wilayah Kaligelang dapat disebut Desa dan secara administratif termasuk 
wilayah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
 
Skema : 4.01 
STRUKTUR ORGANISASI 
PEMERINTAHAN DESA KALIGELANG 














   
 
 
(sumber : Data Profil Desa Kaligelang Tahun 2018) 
 
 Desa di pimpin oleh seorang kepala desa merupakan perangkat 

















































kerja tertentu. Berada di bawah dan bertanggung jawab kepada camat 
memalui sekretaris daerah. 
 Kepada desa mempunyai tugas melaksanakan kewenangan yang di 
limpahkan oleh Camat untuk menangani sebagian urusan oronomi daerah 
di bidang Pemerintahan, pembangunan, dan kehidupan kemasyarakatan 
dalam kerja desa. 
 4.5 Kondisi Sosial Ekonomi 
 Dalam kehidupan sehari hari sering kita mengenai adanya 
perbedaan kondisi antar warga. Baik di lingkungan keluarga maupun 
masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat yang lebuh luas perbedaan 
mencakup berbagai aspek kehidupan, misalnya ada orang kaya ada orang 
miskin, ada orang berkuasa dan ada orang yang tidak berkuasa, serta ada 
orang yang dihormati dan ada oraang yang tidak dihormati. 
 Kondisi yang cenderung merujuk pada keadaan ekonomi dan sosial 
seseorang dalam kaitannya dengan jabatan (kekuasan) dan peranan yang 
dimiliki oleh orang berssangkutan di dalam masyarakat. Status atau 
kondisi cenderung memperlihatkan tingkat kedudukan seorang dalam 
hubungannya dengan orang lain berdasarkan suatu ukuran tertentu. 
Ukuran atau tolak ukur yang dipakai di dasarkan pada salah satu 
kombinasi yang mencakup tingkat pendidikan, prestasi atau kekuasaan. 
 Dalam kamus besar bahasa indonesia kondisi adalah keadaan atau 
kedudukan seorang. Sedangkan sosial adalah sesuatu yang berhubungan 
dengan masyarakat. Ekonomi adalah kegiatan manusia untuk memenuhi 





keadaan, kedudukan atau posisi seorang di dalam masyarakat yang di 
tinjau dari segi sosial dan ekonomi. 
 
Tabel : 4.06 














Kaligelang  251 1624  492  142  820  32  10  432  
(sumber : Data Kec Taman Dalam Angka 2018) 
 Bisa dilihat tabel di atas mata pencaharian yang paing banyak yaitu 
buruh tani dan yang paling rendah yaitu mata pencaharian nelayan. 
a. Pertumbuhan ekonomi 
 Pertumbuhan ekonomi Desa Kaligelang Kecamatan Taman 
dipengaruhi oleh pertumbuhan hasil pertanian, industri kecil atau rumah 
tangga pertumbuhan ekonomi di Desa Kaligelang Kecamatan Taman 
sudah ada peningkatan di bandingkan tahun – tahun lalu tetapi belum 
terlalu tinggi, hal ini di sebabkan karena sebagian besar penduduk Desa 
Kaligelang  mempunyai mata pencaharian sebagai buruh tani atau petani 
penggarap dan sektor pertanian menjadi komoditi utamanya khuhusnya 
produksi padi. 
b. Pendapatan Perkapital  
 Pendapatan perkapital (pendapatan setiap orang pertahun) 





Pendapatan perkapita penduduk Desa Kaligelang pada tahun 2017 sebesar 
Rp. 10.800.000 (sepuluh juta delapan ratus rupiah). Dengan pendapatan 
perkapita penduduk tersebut berarti rata – rata penduduk Desa Kaligelang 
memiliki penghasilan Rp. 900.000.00 perbulan, artinya masih di bawah 
UMK Kabupaten Pemalang tahun 2017. 
c. Potensi Unggulan 
 Desa Kaligelang memiliki beragam potensi sumber daya yang bisa 
di kembangkan, baik yang berasal dari sumbernya alam maupun sumber 
daya buatan. Beberapa potensi unggulan dalam rangka mendukung 
peengembangan Desa Kaligelang meliputi : 
1. Industri Rumah Tangga 
Desa Kaligelang memiliki industri rumah tangga pembuatan 
mainan anak – anak berupa otok – otok, kipas, supritan, 
terompet, dan tas berkualitas cukup baik.  
2. Industri Kecil Makanan 
Di Desa Kaligelang memiliki banyak produk industri kecil, 
diantaranya adalah tempe kripik, peyek kacang, rengginang, 
ogel – ogel, bolu, dan tempe. Jumlah pengusaha ada sekitar 20 
orang dengan tenaga kerja 40 orang. 
3. Peternakan Lele 
Seiring dengan kemajuan dunia pertenakan dan untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani, di Desa Kaligelan 
memiliki pengusaha ternak lele sebanyak 7 peternak. 





Peternakan unggas yang ada adalah ternak itik dan ayam 
kampung, meskipun belum begitu besar jumlahnya tetapi dapat 
membantu menambahkan penghasilan keluarga. Jumlah 
peternak sebanyak 10 orang dengan jumlah peliharaan sekitar 
200 ekor.  
5. Peternakan Kambing dan Kerbau 
Di Desa Kaligelang memiliki peternakan kambing potong 
dengan jenis kambing jawa, jumlah peternak sebanyak 11 
orang. 
6. Pembuatan Bata Merah 
Di Desa Kaligelang memiliki industri pembuatan bata merah 
yang di kelola oleh masyarakat. Jumlah pengusaha 10 orang, 
tenaga kerja sebanyak 22 orang. 
7. Jasa Servis Elektronik 
Potensi unggulan lainnya yang ada di Desa Kaligelang adalah 
jasa servis elektronik yang mulai berkembang dan banyak di 
minati oleh warga, hal ini sejalan dengan upaya pemerintah 
desa yang memfasilitasi kegiatan pelatihan – pelatihan servis 
dan jasa servis yang ada sejumlah 4 orang. 
 4.6 Gambaran Secara Umum Bank Sampah Desa Banjaran  
Bank sampah di Desa Banjaran berdiri pada tanggal 27 April 2017 
yang diberi nama “Bank Sampah Hijau Mandiri”. Yang beralamat di Jalan 
Irian Jaya RT 03 RW 04 Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten 





bahwa kesadaran masyarakat tentang masalah sampah masih rendah. Atas 
dasar hal tersebut maka timbulah ide bagaimana cara mengelola dan 
memanfaatkan sampah ini dengan benar sekaligus memberikan manfaat 
bagi kehidupan masyarakat dan lingkungan. 
Bank sampah Hijau Mandiri Desa Banjaran mempunyai struktur 
managemennya seperti Direktur, wakil direktur, sekretaris, bendahara. 
Aktivitas bank sampah ini dijalankan setiap senin sampai jumat mulai jam 
16:00 WIB sampai menjelang magrib. Pada saat nasabah menyetorkan 
sampah, nasabah mendapatkan bukti setoran dari petugas bank sampah 
yang kemudian di catat dalam buku tabungan. Harga sampah bervariasi 
tergantung jenisnya, tabungan bisa di ambil 1 bulan sekali. 
 4.7 Profil Desa Banjaran 
Desa Banjaran Kecamatan Taman secara astronomi terletak antara 
109
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lintang selatan. Adapun secara geografis wilayah Desa Banjaran memiliki 
batas – batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Desa Pedurungan 
b. Sebelah Timur : Desa Sitemu 
c. Sebelah Selatan : Desa Jebed utara 
d. Sebelah Barat : Desa Banjardawa 
Sedangkan luas wilayah Desa Banjaran adalah 220.970 km2 atau 
220.970 Ha terdiri dari tanah sawah seluas 170 Ha dan tanah darat seluas 
52.970 Ha. Adapun secara administratif Desa Banjaran terbagi dalam 7 





Kondisi topografi wilayah Desa Banjaran terdiri daerah dataran 
rendah dengan ketinggian rata – rata 8 meter di atas permukaan air laut. 
Wilayah Desa Banjaran merupakan daerah yang datar atau pantai, jenis 
tanah di wilayah Desa Banjaran terdiri dari tanah regosol batu – batuan, 
pasir dan intermedier dan tanah latosal yang terdiri dari batu bekuan pasir. 
Pemanfaatan tanah sebagian besar untuk pertanian, tanaman pangan, buah 
– buahan dan sayur – sayuran yakni seluas 170 Ha atau 75,37% dari luas 
wilayah Desa Banjaran. Sedangkan sisanya seluas 52,97 Ha atau 24,63% 
digunakan untuk bangunan perumahan atau gedung serta pekarangan, 
tempat usaha, lembaga pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 
 4.8 Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Desa Banjaran pada akhir tahun 2018 sejumlah 
6.246 jiwa terdiri dari 3.145 jiwa laki – laki dan 3.101 jiwa perempuan. 
Sedangkan kepadatannya mencapai 1.422 jiwa / km2. Laju pertumbuhan 
penduduk Desa Banjaran pada tahun 2018 sebesar 4.23%. 
Tabel : 4.07 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 
Kelompok 
Usia 
0 - 5 
Tahun 
6 - 20 
Tahun 







405 1.688 3.620 536 6.246 








Tabel : 4.08 










2.957 36 546 498 95 46 4.178 
(Sumber : Data Monografi Desa Banjaran Tahun 2018)  
Tabel : 4.09 























1.516 1.800 3.873 919 560 96 27 0 6.246 
(Sumber : Data Monografi Desa Banjaran Tahun 2018) 
Tabel : 4.10 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Desa 
Agama 
Islam Protestan Katholik Hindhu Budha Jumlah 
Banjaran 5.462  - 8  - -  5.470 
(Sumber : Data Monografi Desa Banjaran Tahun 2018) 
4.9 Kondisi Pemerintahan 
Pengertian desa sebagimana diatur dalam Peraturan pemerintahan 





Nomor 6 Tahun 2014 tentag Desa adalah desa dan desa adat, selanjutnya 
disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 
masyarakat, hak asal – usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Mencermati penegertian desa sebagimana diatur dalam PP 
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Desa dimaksud, maka secara yuridis 
wilayah Banjaran dapat disebut Desa dan secara administratif termasuk 
















Skema : 4.02 
STRUKTUR ORGANISASI 
PEMERINTAHAN DESA BANJARAN 














(sumber : Data Profil Desa Banjaran Tahun 2018) 
 Desa di pimpin oleh seorang kepala desa merupakan perangkat 
daerah sebagai pelaksanaan teknis kewilayahan yang mempunyai wilyah 
kerja tertentu. Berada di bawah dan bertanggung jawab kepada camat 











































 Kepada desa mempunyai tugas melaksanakan kewenangan yang di 
limpahkan oleh Camat untuk menangani sebagian urusan oronomi daerah 
di bidang Pemerintahan, pembangunan, dan kehidupan kemasyarakatan 
dalam kerja desa. 
4.10 Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi Desa Banjaran dipengaruhi oleh 
pertumbuhan hasil pertanian, industri kecil atau rumah tangga dan 
keberadaannya sebagai tumpuan perekonomian Desa Banjaran. 
1. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan perkapita (pendapatan setiap orang per tahun) merupakan 
salah satu indikator kondisi perekonomian Desa Banjaran. Pendapatan 
perkapita penduduk Desa Banjaran pada Tahun 2018 sebesar Rp. 
35.000.000,00 (tiga puluh lima juta rupiah) pertahun. Dengan pendapatan 
perkapita penduduk tersebut berarti rata – rata penduduk Desa Banjaran 
memiliki penghasilan Rp. 2.084.000,00 perbulan, artinya sudah lebih 
tinggi dari UMK Kabupaten Pemalang tahun 2018. 
2. Potensi Unggulan Desa 
Desa banjaran memiliki beragam potensi sumber daya yang bisa di 
kembangkan baik yang berasal dari sumber daya alam maupun sumber 
daya buatan. Beberapa potensi unggulan dalam rangka mendukung 
pengembangan Desa Banjaran meliputi : 
a. Industri Rumah Tangga (Pande Besi) 
Desa Banjaran memiliki industri rumah tangga pembuatan 





keluarga yang menyerap tenaga kerja sebanyak 16 orang yang 
memproduksi pisau, arit, cangkul, dan alat pertanian lainnya 
dengan omset sekitar Rp. 2.000.000,00 pemesaran produk di 
sekitar Kabupaten Pemalang. 
b. Industri Kecil Makanan 
Di Desa Banjaran memiliki banyak produk industri kecil, 
diantaranya adalah mping mlinjo, marning, uniko, kripik pisang 
dan rengginang. Emping mlinjo merupakan salah satu industri 
rumah tangga yang keberadaannya paling lama. Jumlah 
pengusaha ada sekitar 2 orang dengan tenaga kerja 6 orang. 
Industri ini terletak di dusun 1 Desa Banjaran, emping mlinjo 
di pasarkan di sekitar Kabupaten Pemalang terutama tempat 
pembelanjaan atau swalayan. Sedangkan makanan kecil seperti 
uniko, kripik pisang dan rengginang berada di dusun 5 dengan 
omset Rp. 3.000.000,00 per hari dengan tenaga keerja 8 orang 
pekerja. 
c. Pengrajin Anyaman Bambu 
Seiring dengan perkembangan pemanfaatan tanaman keras 
seperti bambu Desa Banjaran membuat kesulitan bahan baku 
bambu untuk pembuatan anyaman bambu dalah sentra 
pengrajin anyaman bambu yang di geluti 27 KK, dengan tenaga 
kerja 60 orang yang keberadaannya di dusun 1 dan 2 Desa 
Banjaran, dengan perkiraan hasil yang di peroleh Rp. 





Pemasaran produknya terbatas di Desa – Desa di Kabupaten 
Pemalang. 
d. Pembuatan Tahu dan Tempe 
Di Desa Banjaran memiliki industri rumah tangga pembuatan 
tempe yang dikelola oleh masyarakat. Jumlah pengusaha ada 
14 KK dengan tenaga kerja 24 orang. Industri ini terletak di 
dusun 1 dengan jumlah pengusaha 4 KK, dusun 2 jumlah 18 
orang, dan dusun  4 sejumlah 2 KK. Pemasaran produknya 
pasar di sekitar Kecamatan Taman. Omset yang dihasilkan 
setiap tahun Rp.50.000.000,00. 
e. Pengrajin Sarung Tenun Bukan Mesin 
Di Desa Banjaran ada industri pengrajin sarung tenun yang 
dikelola oleh masyarakat. Jumlah pengusaha ada sekitar 2 KK 
dengan tenaga kerja 20 orang berada di dusun 4 dan dusun 5, 
dengan jumlah alat tenun 20 unit. Hasil produknya di pasarkan 
di sekitar Kabupaten Pemalang dan Kota – Kota lain, omset 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank Sampah Di Desa 
Kaligelang Dan Desa Banjaran Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang. Yang mana dalam penelitian kualitatif deskriptif penulis 
memilih responden dengan memilih orang-orang yang melakukan kegiatan 
dalam penelitian, hal ini agar tingkat kepercayaan dan validitas dari 
penelitian ini memiliki kepercayaan bagi para pembaca. 
Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Desa 
Kaligelang dan Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
dan faktor-faktor apa saja yang mendorong masyarakat ikut serta dalam 
pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran. 
Untuk menganalisis hasil penelitian “Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pengelolaan Bank Sampah Di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang” menggunakan instrumen angket 
atau kuisioner dengan jumlah responden sebanyak 75 responden di bank 
sampah Desa Kaligelang dan 75 responden di bank sampah Desa Banjaran 
yang terdiri dari petugas bank sampah dan masyarakat sekitar bank 
sampah. Responden dalam penlitian ini masing-masing 75 responden di 
bank sampah Desa Kaligelang dan bank sampah Desa Banjaran yang di 
pilih secara acak dengan populasi dibagi menjadi kelompok kewilayahan 





penelitian ini dimaksudkan untuk setiap lembaga di wakili oleh beberapa 
orang untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sehingga responden 
dipilih dengan teknik Cluster sampling yaitu teknik penentuan sample 
yang dibagi kedalam kelompok kewilayahannya kemudian dipilih wakil 
untuk setiap kelompoknya dengan pembagian sebagai berikut : petugas 
bank sampah = 10 orang, masyarakat sekitar bank sampah 65 orang. 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dari kuisioner maka diambil 
pula informan yang tahu banyak mengenai penelitian ini yang berjumlah 5 
orang dengan teknik wawancara, informan yang diambil yaitu petugas 
bank sampah dan masyarakat sekitar bank sampah. 
Angket atau kuisioner yang dibagi kepada responden terdiri dari 
pertanyaan dengan ketentuan skor (nilai) sebagai berikut : 
a. Skor 5 bila responden menjawab sangat setuju 
b. Skor 4 bila responden menjawab setuju 
c. Skor 3 bila responden menjawab ragu-ragu 
d. Skor 2 bila responden menjawab kurang setuju 
e. Skor 1 bila responden menjawab tidak setuju 
Analisis data yang digunakan adalah rentang skala yang untuk 
menjawab tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank 
Sampah Di Desa Kaligelang Dan Desa Banjaran Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang. Data-data yang diperoleh dari hasil kuisioner dan 
wawancara selanjutnya diolah dengan menggunakan rentang skala untuk 
mengetahui hasil dari keberhasilan dalam pengelolaan bank sampah. Oleh 





Rentang Skala (RS) = n (m-1) 
       m 
(Sumber : Sugiyono, 2001:99) 
Dimana :  n = jumlah sampel  
  m = jumlah alternative tiap jawaban item 
Untuk mengawali laporan hasil penelitian ini, penulis terlebih 
dahulu akan menguraikan identitas responden sebagai berikut : 
 5.1 Hasil Penelitian di Desa Kaligelang 
5.I.1 Identitas Responden dan Informan Bank Sampah Desa 
Kaligelang 
Penelitian ini dilakukan di bank sampah Desa Kaligelang dan 
masyarakat sekitar bank sampah Desa Kaligelang yang terkait dalam 
pengeloaan bank sampah. Di bawah ini data responden yang diperoleh dari 
kuisioner untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
bank sampah di Desa Kaligelang sebagai berikut : 
A. Jenis Kelamin Responden  
Tabel V.01 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki – Laki 40 53,4 % 
Perempuan 35 46,6 % 
Jumlah 75 100 % 





Berdasarkan Tabel V.01 jenis kelamin 75 responden yang berjenis kelamin 
Laki – laki 40 orang atau 53,4 % dan responden perempuan 35 orang atau 
46,6%. 
 
B. Usia Responden 
Tabel V.02 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
17 – 34 tahun 30 40% 
35 – 45 tahun 29 38,6% 
46 – 55 tahun 16 21,4% 
Jumlah  75 100% 
  Sumber : Identitas angket responden 
Berdasarkan tabel V.02 diatas 75 responden dengan usia 17 – 34 tahun 
berjumlah 30 orang atau 40%, usia 35 – 45 tahun berjumlah 29 orang atau 
38,6% dan usia 46 – 55 tahun berjumlah 16 orang atau 21,4%. 
C. Pendidikan Responden  
Tabel V.03 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SD 20 26,6% 
SMP 19 25,4% 
SMA 26 34,6% 





Jumlah 75 100% 
  Sumber : Identitas angket responden 
Berdasarkan tabel V.03 diatas 75 responden dengan pendidikan SD 
berjumlah 20 orang atau 26,6%, SMP berjumlah 19 orang atau 25,4%, 
SMA berjumlah 26 orang atau 34,6%, S1 berjumlah 10 orang atau 13,4%. 
5.2 Hasil Penelitian  
 Dalam hasil penelitian ini ada beberapa indikator yang dijadikan 
sebagai alat mengukur partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah, diantaranya meliputi : 
1. Ide pendirian bank sampah terdiri dari 3 pertanyaan 
2. Perencanaan bank sampah terdiri dari 3 pertanyaan 
3. Pelaksanaan bank sampah terdiri 4 pertanyaan 
4. Pengawasan dan pengendalian bank sampah terdiri 2 pertanyaan 
Dari hasil kuisioner juga diperlukan dengan beberapa pertanyaan 
yang oleh informan pada saat interview atau wawancara. Keempat 
indikator tersebut di jabarkan kedalam 12 pertanyaan dengan lima jawaban 
yang berperingkat, dari jawaban yang berperingkat sangat tinggi yaitu 
dengan skor 5 dan peringkat yang sangat rendah yaitu skor 1. Untuk lebih 
jelasnya penulis akan memaparkan indikator tersebut menggunakan tabel 
satu persatu berdasarkan hasil pertanyaan yang sudah diolah. 
A. Ide pendirian bank sampah, diukur dengan 3 pertanyaan antara 
lain yaitu : 
Pertanyaan pertama adalah masyarakat sadar akan sampah. 










Frekuensi Jawaban Skor prosentase 
1 Sangat Setuju 15 75 20% 
2 Setuju 34 136 45,4% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Setuju 7 14 9,3% 
5 Tidak Setuju 4 4 5,3% 
 Jumlah 75 274 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 
nomor 1 setelah diinterpretasikan. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 45,4%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang 
menjawab kurang setuju berjumlah 7 orang atau 9.3%, dan responden 
yang menjawab tidak setuju berjumlah 4 orang atau 5,3%. Dengan 
demikian berdasarkan tabel diatas dapat di katakan masyarakat sadar akan 







Pertanyaan kedua adalah Dukungan dari kelompok setempat. Dengan 








1 Sangat Setuju 12 60 16% 
2 Setuju 55 220 73,3% 
3 Ragu – Ragu 3 9 4% 
4 Kurang Setuju 4 8 5,4% 
5 Tidak Setuju 1 1 1,3% 
 Jumlah 75 298 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 
nomor 2 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 55 orang atau 73,3%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 3 orang atau 4%, responden yang 
menjawab kurang setetuju berjumlah 4 orang atau 5,4%, dan responden 
yang menjawab tidak setuju berjumlah 1 oraang atau 1,3%. Dengan 









Pertanyaan Ketiga adalah Daur ulang sampah anorganik dan organik. 







1 Sangat Setuju 12 60 16% 
2 Setuju 55 220 73,3% 
3 Ragu – Ragu 3 9 4% 
4 Kurang Setuju 4 8 5,4% 
5 Tidak Setuju 1 1 1,3% 
 Jumlah 75 298 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 
nomor 3 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 55 orang atau 73,3%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 3 orang atau 4%, respoden yang menjawab 
kurang setuju berjumlah 4 orang atau 5,4%, dan responden yang 
menjawab tidak setuju berjumlah 1 orang atau 1,3%. Dengan demikian 
tabel yang diatas dapat disimpulkan daur ulang sampah anorganik dan 








B. Perencanaan bank sampah, diukur dengan 3 pertanyaan antara 
lain yaitu 
Pertanyaan keempat adalah tempat pengelolaan atau fisik bangunan bank 
sampah. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 






1 Sangat Baik 10 50 13,4% 
2 Baik 40 160 53,4% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 5 10 6,6% 
5 Tidak Baik 5 5 6,6% 
 Jumlah 75 270 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 4 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 0rang atau 13,4%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 40 orang atau 20%, responden yang menjawab 
ragu-ragu berjumlah 15 orang atau 6,6%, responden yang menjawab 
kurang baik berjumlah 5 orang atau 6,6%, dan responden yang menjawab 
tidak baik berjumlah 5 orang atau 6,6%. Dengan demikian tabel diatas 








Pertanyaan Kelima adalah Distribusi dari masyarakat untuk bank 








1 Sangat Baik 12 60 16% 
2 Baik 50 200 66.8% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 5 10 6,6% 
5 Tidak Baik 3 3 4% 
 Jumlah 75 288 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 5 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 50 orang atau 66.8%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 5 orang atau 6,6%, responden yang 
menjawab kurang baik berjumlah 5 orang atau 6,6%, dan resonden yang 
menjawab tidak baik berjumlah 3 orang atau 4%. Dengan demikian tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi dari masyarakat untuk bank 







Pertanyaan Keenam adalah persiapan pengelolaan bank sampah. Dengan 







1 Sangat Baik 10 50 13,4% 
2 Baik 40 160 53,4% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 8 16 10,6% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 273 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 6 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 orang atau 13,4%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 40 orang atau 53,4%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang 
menjawab kurang baik berjumlah 8 orang atau 10,6%, dan responden yang 
menjawab tidak baik berjumlah 2 orang atau 2,6%. Dengan demikian tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa persiapan pengelolaan bank sampah dapat 








C. Pelaksanaan bank sampah, diukur dengan 4 pertanyaan antara 
lain yaitu 
Pertanyaan Ketujuh adalah pengumpulan sampah dari masyarakat ke 







1 Sangat Baik 55 275 73,3% 
2 Baik 12 48 16% 
3 Ragu – Ragu 4 12 5,4% 
4 Kurang Baik 3 6 4% 
5 Tidak Baik 1 1 1,3% 
 Jumlah 75 342 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 7 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 55 oran atau 73,3%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang menjawab 
ragu-ragu berjumlah 4 orang atau 5,4%, responden yang menjawab kurang 
baik berjumlah 3 orang atau 4%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 1 orang atau 1,3%. Dengan demikian tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa bahwa pengumpulan sampah dari masyarakat ke 






Pertanyaan Kedelapan adalah penyuluhan manajemen bank sampah 







1 Sangat Baik 15 75 20% 
2 Baik 40 160 53,4% 
3 Ragu – Ragu 10 30 13,4% 
4 Kurang Baik 8 16 10.6% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 283 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 8 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab baik 
berjumlah 40 orang atau 53,4%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 10 orang atau 13,4%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 8 orang atau 10,6%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 2 orang atau 2,6%. Dengan demikian tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa penyuluhan manajemen bank sampah kepada 








Pertanyaan Kesembilan adalah Anggaran dari kelompok setempat. 







1 Sangat Baik 12 60 16% 
2 Baik 50 200 66.8% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6,6% 
4 Kurang Baik 5 10 6,6% 
5 Tidak Baik 3 3 4% 
 Jumlah 75 288 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 9 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang menjawab baik 
berjumlah 50 orang atau 66,8%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 5 orang atau 6,6%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 5 orang atau 6,6%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 3 orang atau 4%. Dengan demikian tabel diatas dapat 









Pertanyaan Kesepuluh adalah Pemilihan SDM dalam pengelolaan bank 







1 Sangat Baik 20 100 26.7% 
2 Baik 45 180 60% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 4 8 5.4% 
5 Tidak Baik 1 1 1.3% 
 Jumlah 75 304 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 10 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 20 orang atau 26.7%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 45 orang atau 60%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 5 orang atau 6,6%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 4 orang atau 5.4%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 1 orang atau 1.3%. Dengan demikian tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemilihan SDM dalam pengelolaan bank sampah 








D. Pengawasan dan pengendalian bank sampah, diukur dengan 2 
pertanyaan antara lain yaitu. 
Pertanyaan Kesebelas adalah operasional dalam pengelolaan bank 







1 Sangat Baik 13 65 17.4% 
2 Baik 45 180 60% 
3 Ragu – Ragu 10 30 13.4% 
4 Kurang Baik 5 10 6.6% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 287 100% 
Sumber : angket penelitian “Pengawasan dan pengendalian 
bank sampah” nomor 11 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 13 orang atau 17.4%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 45 orang atau 60%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 10 orang atau 13.4%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 5 orang atau 6.6%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 2 orang atau 2.6%. Dengan demikian tabel diatas dapat 







Pertanyaan Keduabelas adalah mengadakan review secara berkala. 







1 Sangat Baik 60 300 80% 
2 Baik 10 40 13.4% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 0 0 0% 
5 Tidak Baik 0 0 0% 
 Jumlah 75 360 100% 
Sumber : angket penelitian “Pengawasan dan pengendalian 
bank sampah” nomor 11 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 60 orang atau 80%, responden yang menjawab baik 
berjumlah 10 orang atau 13.4%, responden ragu-ragu berjumlah 5 orang 
atau 6.6%., respoden yang menjawab kurang baik kosong, dan responden 
yang menjawab tidak baik kosong. Dengan demikian tabel diatas 











 Hasil Wawancara 
Pertanyaan pertama adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana dalam 
perencanaan pengelolaan bank sampah menentukan strategi ? 
Hal ini di jawab oleh informan selaku ketua bank sampah di Desa 
Kaligelang 
“iya dalam perencanaan pengelolaan bank sampah perlu 
menentukan strategi untuk mewujudkan pengelolaan bank sampah 
dengan baik, mengenai langkah yang akan di lakukan dengan 
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang seksama atas 
potesni” 
 
Pertanyaan Kedua adalah menurut Bapak atau Ibu apakah sarana dalam 
pengelolaan bank sampah sangat memadai ? 
“iya dalam pengelolaan bank sampah di sini sarananya sangat 
memadai, dari bangunan, alat untuk menimbang sampah saat 
masyarakat menyotorkan dan sarana lainnya” 
 
Pertanyaan Ketiga adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana 
menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana dengan baik ? 
“menentukan pengoperasian tugas di bank sampah sangat sulit 
karna kadang tidak memenuhi target yang sudah di tetapkan, 
rencana yang sudah di rancang kadang tidak sesuai keinginan”  
 
Pertanyaan Keempat adalah menurut Bapak atau Ibu apakah standar di 
bank sampah sudah efektivitas dan efisien ? 
“standar di bank sampah belum begitu efektivitas dan efisien karna 
banyak beberapa hal yang perlu harus di rubah lagi supaya 






Pertanyaan Kelima adalah menurut Bapak atau Ibu apakah pertemuan 
sering dilakukan ? 
“untuk membahas tentang pengelolaan bank sampah tidak sering 
melakukan pertemuan paling sebulan sekali mengadakan 
pertemuan membahas pengelolaan bank sampah” 
 
Pertanyaan Keenam adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana para 
petugas bank sampah dalam melaksanakan tugasnya ? 
“para petugas bank sampah sangat baik dan bertanggung jawab 
saat menjalankan tugasnya masing-masing, para petugasnya pun 
sangat ramah terhadap nasabah yang menyorkan sampahnnya ke 
bank sampah” 
 
Pertanyaan Ketujuh adalah menurut Bpak atau Ibu apakah banyak 
masyarakat  yang menjadi nasabah di bank sampah ? 
“waktu awal pendirian bank sampah masih sedikit masyarakat 
yang menjadi nasabah bank sampah tapi sekarang banyak yang 
menjadi nasabah bank sampah, awal pendirian bank sampah 
masyarakat belum begitu tertarik menjadi nasabah” 
Pertanyaan Kedelapan adalah menurut Bapak atau Ibu apakah sering 
mengadakan review secara berskala ? 
“iya sering mengadakan review secara berskala bertujuan untuk 
mencapai pengelolaan bank sampah dengan benar dan baik” 
 
Pertanyaan Kesembilan adalah bagaimana menurut Bapak atau Ibu 
mengenai pemikiran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ? 
“pemikiran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah awalnya 
biasa saja belum tertarik mengenai pengelolaan bank sampah tapi 





sampah masyarakat sadar akan pentingnya pengelolaan bank 
sampah” 
 
Pertanyaan Kesepuluh adalah menurut Bapak atau Ibu apakah tenaga 
masyarakat sangat membantu dalam pengelolaan bank sampah ? 
“iya tenaga masyarakat sangat membantu dalam pengelolaan bank 
sampah dengan sukarela dengan gotong royong” 
 
Pertanyaan Kesebelas adalah menurut Bpak atau Ibu dari mana uang atau 
dana untuk pengelolaan bank sampah ? 
“dana berasal dari donatur maupun berasal dari kelompok setempat 
yang sukarela menyumbangkan dana untuk pengelolaan bank 
sampah” 
 
Pertanyaan Keduabelas adalah menurut Bapak atau Ibu siapa yang 
bertanggunh jawab atas pengelolaan bank sampah ? 
“yang bertanggung jawab atas pengelolaan bank sampah yaitu 
ketua bank sampah yang akan bertanggung jawab bahkan para 
petugas lain pun ikut bertanggung jawab atas pengelolaan bank 
sampah” 
 
Pertanyaan Ketigabelas adalah menurut Bapak atau Ibu apakah banyak 
yang memberikan sumbangan untuk pengelolaan bank sampah ? 
“iya banyak yang memberikan sumbangan untuk pengelolaan bank 
sampah baik dari masyarakat maupun kelompok setempat, 
sumbangan berupa uang, tenaga, maupun pikiran” 
 
Pertanyaan Keempatbelas adalah bagaimana pendapat Bapak atau Ibu 





“kesediaan masyarakat dalam pengelolaan bank sampah awalnya 
tidak begitu banyak masyarakat yang bersedia karna belum begitu 
tertarik dalam pengelolaan bank sampah dan setelah melalukan 
sosialisasi kepada masyarakat akhirnya masyarakat banyak yang 
bersedia dalam pengelolaan bank sampah” 
 
 5.1.2.1 Pengelolaan Bank Sampah Desa Kaligelang 
Pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dikelola oleh Ketua 
RT setempat dan di bantu oleh sejumlah masyarakat yang menjadi petugas 
bank sampah yang sama sama bertanggung jawab dan mentukan strategi 
atas pengelolaan bank sampah. Sarana di bank sampah yang cukup 
memadai baik dari bangunan maupun dari sarana lainnya untuk 
menunjang pengelolaan bank sampah. Petugas bank sampah sangat baik 
dan bertanggung jawab saat menjalankan tugasnya. Banyak nasabah yang 
menyetorkan sampahnya ke bank sampah lalu di timbang oleh petugas, 
sebelumnya yang menjadi nasabah sedikit karena masyarakat belum begitu 
tertarik. Nasabah bisa menyetorkan sampahnya ke bank sampah setiap hari 
senin sampai hari kamis dan bisa mengambil uangnya setiap 3 bulan 
sekali. Sering juga mengadakan daur ulang sampah plastik di bank sampah 
menjadi kerajinan tangan yang bagus sehingga menghasilkan nilai 









5.1.2.2 Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank sampah Desa 
Kaligelang 
 Aspek-aspek dalam ruang lingkup partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah, dilihat dari ide pendirian bank sampah, 
perencanaan bank sampah, pelaksanaan bank sampah, dan eksistensi bank 
sampah untuk menjawab pasrtisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah. Maka penulis menggunakan Rentang Skala untuk mrnggolongkan 
hasil yang sudah ada sebagai berikut : 
A. Rekapitulasi jawaban responden “partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah”  
Hasil dari perolehan data 12 jawaban item pertanyaan terhadap 75 
responden, maka selanjutnya di rekapitulasi untuk menguji variabel 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah, sebelumnya di 
cari nilai rata-rata rentang skala per item jawaban dalan indikator 
dengan cara sebagai berikut. 
Skor terendah = Bobot rerendah x jumlah sempel = 
          1           x         75   = 75 
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah sempel = 
          5           x         75  = 75 
Untuk menentukan rentang skala maka menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = n (m-1) 
            m 
     
Dimana : n  = jumlah sempel 





Maka menjadi :  
   (RS) = 75 (5-1)  
                  = 60 
       5 
 
B. Hasil Rentang Skala 
Berikut adalah hasil dari penghitungan retnang skala 
Tabel 5.016 
Rentang Skala 
NO Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 315 – 375 Sangat Baik 
2 255 – 315 Baik 
3 195 – 255 Ragu-ragu 
4 135 – 195 Kurang Baik 
5 75 -135 Tidak Baik 
   Sumber : Rentang skala angket responden 
Dari tabel diatas Rentang skala dengan skor 315 -375 memiliki kriteria 
sangat baik, skor 255 – 315 memiliki kriteria baik, skor 195 – 255 
memiliki kriteria ragu-ragu, skor 135 – 195 memiliki skor kurang baik, 












Hasil rentang skala jawaban responden per item pertanyaan 
Ide pendirian bank sampah 
























3. Daur ulang 
sampah anorganik 
dan organik 
298 255 -315 Baik 
 
Tabel 5.018 




















270 255 - 315 Baik 
5. Distribusi dari 
masyarakat untuk 
bank sampah 




273 255 -315 Baik 


















Dari tabel diatas dapat dilihat skor perolehan masing-masing yaitu 
: 
1. Masyarakat sadar akan sampah dengan perolehan skor 274 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik. 






















283 255 - 315 Baik 
9. anggaran dari 
kelompok 
setempat 
288 255 -315 Baik 
 10. pemilihan 
SDM dalam 
pengelolaan bank 
sampah 304  255 -315 Baik 

























2. Dukungan dari kelompok setempat dengan perolehan skor 298 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
3. Daur ulang sampah anorganik dan organik dengan skor 298 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
4. Tempat pengelolaan atau fisik bangunan bank sampah dengan 
perolehan skor 270 yang berada pada rentang skala 255 – 315 dengan 
katagori penilaian baik 
5. Distribusi dari masyarakat untuk bank sampah dengan perolehan skor 
288 yang berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori 
penilaian baik 
6. Persiapan pengelolaan bank sampah dengan perolehan skor 273 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
7. Pengumpulan sampah dari masyarakat ke pengelolaan bank sampah 
dengan perolehan skor 342 yang berada pada rentang skala 315 – 375 
dengan katagori penilaian sangat baik 
8. Penyuluhan manajemen bank sampah kepada masyarakat dengan 
perolehan skor 283 yang berada pada rentang skala 255 – 315 dengan 
katagori penilaian baik 
9. Anggaran dari kelompok setempat dengan perolehan skor 288 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
10. Pemilihan SDM dalam pengelolaan bank sampah dengan perolehan 






11. Operasional dalam pengelolaan bank sampah dengan perolehan skor 
287 yang berada pada rentang skala 255 –315 dengan katagori 
penilaian baik 
12. Mengadakan riview secara berskala dengan perolehan skor 360 yang 
berada pada rentang skala 315 – 375 dengan katagori penilaian sangat 
baik 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per item jawaban dari 
pertanyaan masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang 
skala, maka direkapitulasi keseluruhan aspek – aspek di dalam ruang 
lingkup partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Desa 
Kaligelang dan Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, 
meliputi ide pendirian bank sampah, perencanaan bank sampah, 
pelaksanaan bank sampah, pengawasan dan pengendalian bank sampah 
untuk menguji variabel “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah”. Dengan cara mencari total skor ∑X1 + ∑X2 + ∑X3 +................ + 
∑X12, jadi ( ∑X ) = 274 + 298 + 298 +...... + 360 = 3.565. Nilai maksimum 
(max) untuk variabel partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah ( ∑X ) diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai 
tertinggi dikalikan jumlah responden sebanyak 75 responden, jadi 
diperoleh 12 x 5 x 75 = 4.500, sedangkan nilai minimum (min) untuk 
variabel partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ( ∑X ) 
diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah 





Range merupakan jumlah nilai maksimum dikurangi nilai 
minimum, jadi 4.500 – 900 = 3.600. Selanjutnya dengan mengetahui range 
nilai dari jawaban responden maka dapat ditentukan Rentang Skala 
pengukuran yaitu range dibagi skala pengukuran = 3.600 : 5 = 720, 
rentang skala digunakan untuk menentukan rentang penilaian dalam 
katagori “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah” yang 
ditentukan dalam standar derajat penilaian berikut : 
Tabel 5.021 
Rentang Skala Variabel  
No Rentang Skala Kriteria 
1 3780 - 4500 Sangat Baik  
2 3060 - 3780 Baik 
3 2340 - 3060 Ragu – Ragu 
4 1620 - 2340 Kurang Baik 
5 900 - 1620 Tidak Baik 
   
Dari tabel diatas dapat disimpulkan renatng skala 3780 – 4500 
sangat baik, 3060 – 3780 baik, 2340 – 3060 ragu – ragu, 1620 – 2340 
kurang baik, 900 – 1620 tidak baik. 
Dari katagori penilaian sukses atau tidaknya partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan bank sampah dapat dilihat dari perolehan skor yang 
sudah ada. Total skor perolehan data terhadap variabel partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ( ∑X ) yaitu 3.565. Dengan 





meliputi ide pendirian bank sampah, perencanaan bank sampah, 
pelaksanaan bank sampah, dan pengawasan dan pengendalian maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai variabel partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah berada pada katagori “Baik” sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil dari beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai ide pendirian bank sampah dari 75 
responden dengan perolehan skor : pertanyaan 1 skor 274 
kriteria baik, pertanyaan 2 skor 298 kriteria baik, pertanyaan 3 
skor 298 kriteria baik. Sehingga dapat di katagorikan baik 
2. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pegelolaan bank 
sampah” diambil dari beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai perencanaan bank sampah dari 75 
responden dengan perolehan skor : pertanyaan 4 skor 270 
kriteria baik, pertanyaan 5 skor 288, pertanyaan 6 skor 273. 
Sehingga dapat di katagorikan baik. 
3. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai pelaksanaan bank sampah dari 75 





pertanyaan 8 skor 283, pertanyaan 9 skor 288, pertanyaan 10 
skor 304. Sehingga dapat di katagorikan baik. 
4. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai pengawasan dan pengendalian bank 
sampah dari 75 responden dengan perolehan skor : pertanyaan 
11 skor 287, pertanyaan 12 skor 360. Sehingga dapat di 
katagorikan baik 
5.1.2.3 Kendala Dalam Pengelolaan Bank Sampah di Desa Kaligelang 
Dan Solusinya   
 Untuk mengetahui kendala kendala dalam pengelolaan bank 
sampah Desa Kaligelang dan solusinya, dapat dilihat dari wawancara. 
Faktor yang mendorong masyarakat ikut serta dalam pengelolaan bank 
sampah antara lain adalah : 
5.1.2.3.1 Kendala dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang 
Kendala dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang minat 
masyarakat dalam ikut serta pengelolaan bank sampah sedikit, kurangnya 
pengetahuan masyarakat akan permasalahan sampah, dan sarana prasana 
yang belum begitu memadai untuk menunjang pengelolaan bank sampah. 
Masyarakat yang tidak paham mengenai pengelolaan bank sampah, dana 
atau uang untuk pengoperasikan pengelolaan bank sampah masih sedikit 
sedangkan untuk pengelolaan bank sampah memerlukan dana yang cukup 





sampah. Sikap masyarakat yang kurang terbuka dalam menghadapi 
perubahan, masyarakat pedesaan sering di hadapkan pada perubahan yang 
tidak mereka mau sulit dirubah. 
 5.1.2.3.2. Solusi dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang 
Untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan membina peran 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah yakni perlu mengadakan 
sosialisasi mengenai pengelolaan bank sampah secara menyeluruh. 
Memperbaiki sarana prasana untuk menunjang pengelolaan bank sampah, 
mencari dana untuk pengelolaan bank sampah. Sering mengadakan 
pertemuan untuk membahas pengelolaan bank sampah supaya bank 
sampah lebih efektif lagi. Sering juga mengadakan daur ulang sampa 
plastik yang mempunyai nilai jual yang diharapkan dapat membentuk 
perilaku masyarakat yang memahami dan mengerti masalah seputar 
kebersihan lingkungan, masyarakat aktif berpartisipasi dalam mewujudkan 
kebersihan lingkungan sekitar, masyarakat turut aktif menularkan 
kebiasaan hidup yang bersih pada anggota masyarakat lainnya pula, dan 
masyarakat secara aktif memberikan masukan atau saran-saran yang 
membangun seputar pengelolaan bank sampah.  
 5.2 Hasil Penelitian di Desa Banjaran 
 5.2.1 Identitas Responden Dan Informan Bank Sampah Desa 
 Banjaran 
Penelitian ini dilakukan di bank sampah Desa Banjaran dan 
masyarakat sekitar bank sampah Desa Banjaran yang terkait dalam 





kuisioner untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
bank sampah di Desa Banjaran sebagai berikut : 
A. Jenis Kelamin Responden  
Tabel 5.022 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki – Laki 25 33.3 % 
Perempuan 50 66.6 % 
Jumlah 75 100 % 
  Sumber : Identitas angket responden 
Berdasarkan Tabel V.022 jenis kelamin 75 responden yang berjenis 
kelamin Laki – laki 25 orang atau 33.3 % dan responden perempuan 50 
orang atau 66.7%. 
B. Usia Responden 
Tabel 5.023 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
17 – 34 tahun  35 46.7% 
35 – 45 tahun  25 33.3% 
46 – 55 tahun  15 20% 
Jumlah  75 100% 





Berdasarkan tabel V.023 diatas 75 responden dengan usia 17 – 34 tahun 
berjumlah 35 orang atau 46.7%, usia 35 – 45 tahun berjumlah 25 orang 
atau 33.3% dan usia 46 – 55 tahun berjumlah 15 orang atau 20%. 
C. Pendidikan Responden  
Tabel 5.024 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SD 10 13.3% 
SMP 25 33.3% 
SMA 35 46.7% 
S1  5 4.7% 
Jumlah 75 100% 
  Sumber : Identitas angket responden 
Berdasarkan tabel V.024 diatas 75 responden dengan pendidikan SD 
berjumlah 10 orang atau 13.3%, SMP berjumlah 25 orang atau 33.3%, 
SMA berjumlah 35 orang atau 46.7%, S1 berjumlah 5 orang atau 6.7%. 
5.2.2 Hasil Penelitian  
 Dalam hasil penelitian ini ada beberapa indikator yang dijadikan 
sebagai alat megukur partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah, diantaranya meliputi : 
5. Ide pendirian bank sampah terdiri dari 3 pertanyaan 
6. Perencanaan bank sampah terdiri dari 3 pertanyaan 
7. Pelaksanaan bank sampah terdiri 4 pertanyaan 





Dari hasil kuisioner juga diperlukan dengan beberapa pertanyaan 
yang oleh informan pada saat interview atau wawancara. Keempat 
indikator tersebut di jabarkan kedalam 12 pertanyaan dengan lima jawaban 
yang berperingkat, dari jawaban yang berperingkat sangat tinggi yaitu 
dengan skor 5 dan peringkat yang sangat rendah yaitu skor 1. Untuk lebih 
jelasnya penulis akan memaparkan indikator tersebut menggunakan tabel 
satu persatu berdasarkan hasil pertanyaan yang sudah diolah. 
A. Ide pendirian bank sampah, diukur dengan 3 pertanyaan antara 
lain yaitu : 
Pertanyaan pertama adalah masyarakat sadar akan sampah. 








1 Sangat Setuju 12 60 16% 
2 Setuju 50 200 66.8% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Setuju 5 10 6.6% 
5 Tidak Setuju 3 3 4% 
 Jumlah 75 288 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 50 orang atau 66.8%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 5 orang atau 6.6%, responden yang 
menjawab kurang setuju berjumlah 5 orang atau 6.6%, dan responden 
yang menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 4%. Dengan demikian 
berdasarkan tabel diatas dapat di katakan masyarakat sadar akan sampah, 




















Pertanyaan kedua adalah Dukungan dari kelompok setempat. Dengan 







1 Sangat Setuju 10 50 13.4% 
2 Setuju 40 160 53.4% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Setuju 8 16 10.6% 
5 Tidak Setuju 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 273 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 
nomor 2 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 10 orang atau 13.4%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 40 orang atau 53.4%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang 
menjawab kurang setetuju berjumlah 8 orang atau 10.6%, dan responden 
yang menjawab tidak setuju berjumlah 2 oraang atau 2.6%. Dengan 









Pertanyaan Ketiga adalah Daur ulang sampah anorganik dan organik. 







1 Sangat Setuju 25 125 33.4% 
2 Setuju 30 120 40% 
3 Ragu – Ragu 10 30 13.4% 
4 Kurang Setuju 5 10 6.6% 
5 Tidak Setuju 5 5 6.6% 
 Jumlah 75 290 100% 
Sumber : angket penelitian “Ide pendirian bank sampah” 
nomor 3 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang atau 33.4%, responden yang 
menjawab setuju berjumlah 30 orang atau 40%, responden yang menjawab 
ragu-ragu berjumlah 10 orang atau 13.4%, respoden yang menjawab 
kurang setuju berjumlah 5 orang atau 6.6%, dan responden yang 
menjawab tidak setuju berjumlah 5 orang atau 6.6%. Dengan demikian 
tabel yang diatas dapat disimpulkan daur ulang sampah anorganik dan 








B. Perencanaan bank sampah, diukur dengan 3 pertanyaan antara 
lain yaitu 
Pertanyaan keempat adalah tempat pengelolaan atau fisik bangunan bank 







1 Sangat Baik 10 50 13,4% 
2 Baik 30 120 40% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 18 36 24% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 253 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 4 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 0rang atau 13,4%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 30 orang atau 40%, responden yang menjawab 
ragu-ragu berjumlah 15 orang atau 6,6%, responden yang menjawab 
kurang baik berjumlah 18 orang atau 24%, dan responden yang menjawab 
tidak baik berjumlah 2 orang atau 2,6%. Dengan demikian tabel diatas 







Pertanyaan Kelima adalah Distribusi dari masyarakat untuk bank 







1 Sangat Baik 12 60 16% 
2 Baik 50 200 66.8% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 5 10 6,6% 
5 Tidak Baik 3 3 4% 
 Jumlah 75 288 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 5 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 12 orang atau 16%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 50 orang atau 66.8%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 5 orang atau 6,6%, responden yang 
menjawab kurang baik berjumlah 5 orang atau 6,6%, dan resonden yang 
menjawab tidak baik berjumlah 3 orang atau 4%. Dengan demikian tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi dari masyarakat untuk bank 








Pertanyaan Keenam adalah persiapan pengelolaan bank sampah. Dengan 







1 Sangat Baik 10 50 13,4% 
2 Baik 25 100 33.4% 
3 Ragu – Ragu 20 60 26.6% 
4 Kurang Baik 18 36 24% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 248 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 6 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 10 orang atau 13,4%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 25 orang atau 33.4%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 20 orang atau 26.6%, responden yang 
menjawab kurang baik berjumlah 18 orang atau 24%, dan responden yang 
menjawab tidak baik berjumlah 2 orang atau 2,6%. Dengan demikian tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa persiapan pengelolaan bank sampah dapat 









C. Pelaksanaan bank sampah, diukur dengan 4 pertanyaan antara 
lain yaitu 
Pertanyaan Ketujuh adalah pengumpulan sampah dari masyarakat ke 







1 Sangat Baik 55 275 73,3% 
2 Baik 10 40 13.4% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 5 10 6.6% 
5 Tidak Baik 0 0 0% 
 Jumlah 75 340 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 7 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 75 responden yang 
menjawab sangat baik berjumlah 55 oran atau 73,3%, responden yang 
menjawab baik berjumlah 10 orang atau 13.4%, responden yang 
menjawab ragu-ragu berjumlah 5 orang atau 6.6%, responden yang 
menjawab kurang baik berjumlah 5 orang atau 6.6%, dan responden yang 
menjawab tidak baik berjumlah 0 orang atau 0%. Dengan demikian tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa pengumpulan sampah dari 






Pertanyaan Kedelapan adalah penyuluhan manajemen bank sampah 







1 Sangat Baik 15 75 20% 
2 Baik 30 120 40% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 10 20 13.4% 
5 Tidak Baik 5 5 6.6% 
 Jumlah 75 265 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 8 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab baik 
berjumlah 30 orang atau 40%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 10 orang atau 13.4%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 5 orang atau 6,6%. Dengan demikian tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa penyuluhan manajemen bank sampah kepada 








Pertanyaan Kesembilan adalah Anggaran dari kelompok setempat. 







1 Sangat Baik 16 80 21.4% 
2 Baik 34 136 45.4% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 5 10 6,6% 
5 Tidak Baik 5 5 6.6% 
 Jumlah 75 276 100% 
Sumber : angket penelitian “Pelaksanaan bank sampah” 
nomor 9 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 16 orang atau 21.4%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 34 orang atau 45.4%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 5 orang atau 6,6%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 5 orang atau 6.6%. Dengan demikian tabel diatas dapat 









Pertanyaan Kesepuluh adalah Pemilihan SDM dalam pengelolaan bank 







1 Sangat Baik 20 100 26.7% 
2 Baik 35 140 46.7% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 4 8 5.3% 
5 Tidak Baik 1 1 1.3% 
 Jumlah 75 294 100% 
Sumber : angket penelitian “Perencanaan bank sampah” 
nomor 10 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 20 orang atau 26.7%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 35 orang atau 46.7%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 4 orang atau 5.3%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 1 orang atau 1.3%. Dengan demikian tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemilihan SDM dalam pengelolaan bank sampah 








D. Pengawasan dan pengendalian  bank sampah, diukur dengan 2 
pertanyaan antara lain yaitu. 
Pertanyaan Kesebelas adalah operasional dalam pengelolaan bank 







1 Sangat Baik 10 50 13.4% 
2 Baik 30 120 40% 
3 Ragu – Ragu 15 45 20% 
4 Kurang Baik 18 36 24% 
5 Tidak Baik 2 2 2.6% 
 Jumlah 75 245 100% 
Sumber : angket penelitian “Pengawasan dan pengendalian 
bank sampah” nomor 11 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 10 orang atau 13.4%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 30 orang atau 40%, responden yang menjawab ragu-ragu 
berjumlah 15 orang atau 20%, responden yang menjawab kurang baik 
berjumlah 18 orang atau 24%, dan responden yang menjawab tidak baik 
berjumlah 2 orang atau 2.6%. Dengan demikian tabel diatas dapat 







Pertanyaan Keduabelas adalah mengadakan riview secara berskala. 







1 Sangat Baik 20 100 26.8% 
2 Baik 40 160 53.4% 
3 Ragu – Ragu 5 15 6.6% 
4 Kurang Baik 5 10 6.6% 
5 Tidak Baik 5 5 6.6% 
 Jumlah 75 290 100% 
Sumber : angket penelitian “Pengawasan dan pengendalian 
bank sampah” nomor 11 setelah diinterpretasikan 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 75 responden yang menjawab 
sangat baik berjumlah 20 orang atau 26.8%, responden yang menjawab 
baik berjumlah 40 orang atau 53.4%, responden ragu-ragu berjumlah 5 
orang atau 6.6%., respoden yang menjawab kurang baik 5 orang atau 
6.6%, dan responden yang menjawab tidak baik 5 orang atau 6.6%. 
Dengan demikian tabel diatas disimpulkan bahwa tingkat kebersihan 










 Hasil Wawancara 
Pertanyaan pertama adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana dalam 
perencanaan pengelolaan bank sampah menentukan strategi ? 
Hal ini di jawab oleh informan selaku ketua bank sampah di Desa 
Banjaran 
“iya dalam perencanaan pengelolaan bank sampah perlu 
menentukan strategi untuk mewujudkan pengelolaan bank sampah 
dengan baik, mengenai langkah yang akan di lakukan dengan 
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang seksama atas 
potesni” 
 
Pertanyaan Kedua adalah menurut Bapak atau Ibu apakah sarana dalam 
pengelolaan bank sampah sangat memadai ? 
“iya dalam pengelolaan bank sampah di sini sarananya kurang 
memadai untuk menunjang kegiatan pengelolaan bank sampah di 
sini, dari bangunan, alat untuk menimbang sampah saat masyarakat 
menyotorkan dan sarana lainnya” 
 
Pertanyaan Ketiga adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana 
menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana dengan baik ? 
“menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana dengan 
baimialah dengan menerapkan sistem kerja dalam pengelolaan 










Pertanyaan Keempat adalah menurut Bapak atau Ibu apakah standar di 
bank sampah sudah efektivitas dan efisien ? 
“standar di bank sampah belum begitu efektivitas dan efisien karna 
banyak beberapa hal yang perlu harus di rubah lagi supaya 
pengelolaan di bank sampah menjadi efektivitas dan efisien,  
 
Pertanyaan Kelima adalah menurut Bapak atau Ibu apakah pertemuan 
sering dilakukan ? 
“untuk membahas tentang pengelolaan bank sampah tidak sering 
melakukan pertemuan paling sebulan sekali mengadakan 
pertemuan membahas pengelolaan bank sampah” 
 
Pertanyaan Keenam adalah menurut Bapak atau Ibu bagaimana para 
petugas bank sampah dalam melaksanakan tugasnya ? 
“para petugas bank sampah sangat baik dan bertanggung jawab 
saat menjalankan tugasnya masing-masing, para petugasnya pun 
sangat ramah terhadap nasabah yang menyorkan sampahnnya ke 
bank sampah” 
 
Pertanyaan Ketujuh adalah menurut Bapak atau Ibu apakah banyak 
masyarakat  yang menjadi nasabah di bank sampah ? 
“waktu awal pendirian bank sampah masih sedikit masyarakat 
yang menjadi nasabah bank sampah tapi sekarang banyak yang 
menjadi nasabah bank sampah, awal pendirian bank sampah 
masyarakat belum begitu tertarik menjadi nasabah” 
Pertanyaan Kedelapan adalah menurut Bapak atau Ibu apakah sering 
mengadakan review secara berskala ? 
“iya sering mengadakan review secara berskala bertujuan untuk 






Pertanyaan Kesembilan adalah bagaimana menurut Bapak atau Ibu 
mengenai pemikiran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ? 
“pemikiran masyarakat dalam pengelolaan bank sampah awalnya 
biasa saja belum tertarik mengenai pengelolaan bank sampah tapi 
dengan adanya sosialisasi tentang pengelolaan sampah di bank 
sampah masyarakat sadar akan pentingnya pengelolaan bank 
sampah” 
 
Pertanyaan Kesepuluh adalah menurut Bapak atau Ibu apakah tenaga 
masyarakat sangat membantu dalam pengelolaan bank sampah ? 
“iya tenaga masyarakat sangat membantu dalam pengelolaan bank 
sampah dengan sukarela dengan gotong royong” 
 
Pertanyaan Kesebelas adalah menurut Bpak atau Ibu dari mana uang atau 
dana untuk pengelolaan bank sampah ? 
“uang atau dana untuk pengelolaan bank sampah di dapatkan dari 
kelompok setempat ataupun donatur – donatur yang sukarela 
menyumbang untuk pengelolaan bank sampah” 
  
Pertanyaan Keduabelas adalah menurut Bapak atau Ibu siapa yang 
bertanggunh jawab atas pengelolaan bank sampah ? 
“yang bertanggung jawab atas pengelolaan bank sampah yaitu 
ketua bank sampah yang akan bertanggung jawab bahkan para 








Pertanyaan Ketigabelas adalah menurut Bapak atau Ibu apakah banyak 
yang memberikan sumbangan untuk pengelolaan bank sampah ? 
“iya lumayan banyak yang memberikan sumbangan dari 
masyarakat maupun kelompok setempat baik bantuan berupa uang 
maupun tenaga” 
  
Pertanyaan Keempatbelas adalah bagaimana pendapat Bapak atau Ibu 
mengenai kesediaan masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ? 
“masyarakat awalnya belum begitu tertarik untuk bersedia dalam 
pengelolaan bank sampah tapi setelah diadakan sosialisasi kepada 




 5.2.2.1 Pengelolaan Bank Sampah Desa Banjaran 
Pengelolaan bank sampah di Desa Banjaran dikelola oleh Ketua 
RT setempat dan di bantu oleh sejumlah masyarakat yang menjadi petugas 
bank sampah yang sama sama bertanggung jawab dan mentukan strategi 
atas pengelolaan bank sampah. Bank sampah sebelumnya melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian supaya 
berhasil dalam pengelolaan bank sampah. Sarana di bank sampah yang 
cukup memadai baik dari bangunan maupun dari sarana lainnya untuk 
menunjang pengelolaan bank sampah. Petugas bank sampah sangat baik 
dan bertanggung jawab saat menjalankan tugasnya. Banyak nasabah yang 
menyetorkan sampahnya ke bank sampah lalu di timbang oleh petugas, 
sebelumnya yang menjadi nasabah sedikit karena masyarakat belum begitu 





senin sampai hari kamis dan bisa mengambil uangnya setiap 1 bulan 
sekali. Sering juga mengadakan daur ulang sampah plastik di bank sampah 
menjadi kerajinan tangan yang bagus sehingga menghasilkan nilai 
ekonomi yang bisa di jual. 
5.2.2.2. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank sampah 
Desa Banjaran 
 Aspek-aspek dalam ruang lingkup partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah, dilihat dari ide pendirian bank sampah, 
perencanaan bank sampah, pelaksanaan bank sampah, dan eksistensi bank 
sampah untuk menjawab pasrtisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah. Maka penulis menggunakan Rentang Skala untuk mrnggolongkan 
hasil yang sudah ada sebagai berikut : 
A. Rekapitulasi jawaban responden “partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah”  
Hasil dari perolehan data 12 jawaban item pertanyaan terhadap 75 
responden, maka selanjutnya di rekapitulasi untuk menguji variabel 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah, sebelumnya di 
cari nilai rata-rata rentang skala per item jawaban dalan indikator 
dengan cara sebagai berikut. 
Skor terendah = Bobot rerendah x jumlah sempel = 
          1           x         75   = 75 
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah sempel = 
          5           x         75  = 75 





Rentang Skala (RS) = n (m-1) 
            m 
     
Dimana : n  = jumlah sempel 
          m  = jumlah alternative tiap jawaban item 
Maka menjadi :  
   (RS) = 75 (5-1)  
                  = 60 
       5 
 
B. Hasil Rentang Skala 




NO Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 315 – 375 Sangat Baik 
2 255 – 315 Baik 
3 195 – 255 Ragu-ragu 
4 135 – 195 Kurang Baik 
5 75 -135 Tidak Baik 
   Sumber : Rentang skala angket responden 
Dari tabel diatas Rentang skala dengan skor 315 -375 memiliki kriteria 
sangat baik, skor 255 – 315 memiliki kriteria baik, skor 195 – 255 
memiliki kriteria ragu-ragu, skor 135 – 195 memiliki skor kurang baik, 







Hasil rentang skala jawaban responden per item pertanyaan 
Ide pendirian bank sampah 
























3. Daur ulang 
sampah anorganik 
dan organik 
290 255 -315 Baik 
        
 
Tabel 5.039 















































Pelaksanaan Bank Sampah 
 
 
  Tabel 5.041 






Dari tabel diatas dapat dilihat skor perolehan masing-masing yaitu 
: 
1. Masyarakat sadar akan sampah dengan perolehan skor 288 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik. 







































































2. Dukungan dari kelompok setempat dengan perolehan skor 273 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
3. Daur ulang sampah anorganik dan organik dengan skor 290 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
4. Tempat pengelolaan atau fisik bangunan bank sampah dengan 
perolehan skor 253 yang berada pada rentang skala 195 - 255 dengan 
katagori penilaian ragu - ragu 
5. Distribusi dari masyarakat untuk bank sampah dengan perolehan skor 
288 yang berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori 
penilaian baik 
6. Persiapan pengelolaan bank sampah dengan perolehan skor 248 yang 
berada pada rentang skala 195 - 255 dengan katagori penilaian ragu - 
ragu 
7. Pengumpulan sampah dari masyarakat ke pengelolaan bank sampah 
dengan perolehan skor 340 yang berada pada rentang skala 315 – 375 
dengan katagori penilaian sangat baik 
8. Penyuluhan manajemen bank sampah kepada masyarakat dengan 
perolehan skor 265 yang berada pada rentang skala 255 – 315 dengan 
katagori penilaian baik 
9. Anggaran dari kelompok setempat dengan perolehan skor 276 yang 
berada pada rentang skala 255 – 315 dengan katagori penilaian baik 
10. Pemilihan SDM dalam pengelolaan bank sampah dengan perolehan 






11. Operasional dalam pengelolaan bank sampah dengan perolehan skor 
245 yang berada pada rentang skala 195 - 255 dengan katagori 
penilaian baik 
12. Mengadakan riview secara berskala dengan perolehan skor 290 yang 
berada pada rentang skala 255 - 315 dengan katagori penilaian baik 
Setelah mencari nilai skor rata-rata per item jawaban dari 
pertanyaan masing-masing indikator kemudian digolongkan pada rentang 
skala, maka direkapitulasi keseluruhan aspek – aspek di dalam ruang 
lingkup partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Desa 
Kaligelang dan Desa Banjaran Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, 
meliputi ide pendirian bank sampah, perencanaan bank sampah, 
pelaksanaan bank sampah, pengawasan dan pengendalian bank sampah 
untuk menguji variabel “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah”. Dengan cara mencari total skor ∑X1 + ∑X2 + ∑X3 +................ + 
∑X12, jadi ( ∑X ) = 288 + 273 + 290 +...... + 290 = 3.350. Nilai maksimum 
(max) untuk variabel partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah ( ∑X ) diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai 
tertinggi dikalikan jumlah responden sebanyak 75 responden, jadi 
diperoleh 12 x 5 x 75 = 4.500, sedangkan nilai minimum (min) untuk 
variabel partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ( ∑X ) 
diperoleh melalui jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah 
dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh 12 x 1 x75 = 900. 
Range merupakan jumlah nilai maksimum dikurangi nilai 





nilai dari jawaban responden maka dapat ditentukan Rentang Skala 
pengukuran yaitu range dibagi skala pengukuran = 3.600 : 5 = 720, 
rentang skala digunakan untuk menentukan rentang penilaian dalam 
katagori “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah” yang 
ditentukan dalam standar derajat penilaian berikut : 
Tabel 5.042 
Rentang Skala Variabel  
No Rentang Skala Kriteria 
1 3780 – 4500 Sangat Baik  
2 3060 – 3780 Baik 
3 2340 – 3060 Ragu – Ragu 
4 1620 – 2340 Kurang Baik 
5 900 – 1620 Tidak Baik 
   
Dari tabel diatas dapat disimpulkan renatng skala 3780 – 4500 
sangat baik, 3060 – 3780 baik, 2340 – 3060 ragu – ragu, 1620 – 2340 
kurang baik, 900 – 1620 tidak baik. 
Dari katagori penilaian sukses atau tidaknya partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan bank sampah dapat dilihat dari perolehan skor yang 
sudah ada. Total skor perolehan data terhadap variabel partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah ( ∑X ) yaitu 3.350. Dengan 
menggunakan rentang skala maka dapat dari penilaian aspek – aspek yang 
meliputi ide pendirian bank sampah, perencanaan bank sampah, 





sampah maka dapat ditarik kesimpulan mengenai variabel partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah berada pada katagori “Baik” 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil dari beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai ide pendirian bank sampah dari 75 
responden dengan perolehan skor : pertanyaan 1 skor 288 
kriteria baik, pertanyaan 2 skor 273 kriteria baik, pertanyaan 3 
skor 290 kriteria baik. Sehingga dapat di katagorikan baik 
2. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pegelolaan bank 
sampah” diambil dari beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai perencanaan bank sampah dari 75 
responden dengan perolehan skor : pertanyaan 4 skor 253 
kriteria ragu-ragu, pertanyaan 5 skor 288 kriteria baik,  
pertanyaan 6 skor 248 kriteria ragu-ragu. Sehingga dapat di 
katagorikan ragu-ragu. 
3. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai pelaksanaan bank sampah dari 75 
responden dengan perolehan skor : pertanyaan 7 skor 340 





pertanyaan 9 skor 276 kriteria baik, pertanyaan 10 skor 294 
kriteria baik. Sehingga dapat di katagorikan baik. 
4. Berdasarkan tabel rentang skala maka diambil kesimpulan 
mengenai “partisispasi masyarakat dalam pengelolaan bank 
sampah” diambil beberapa aspek – aspek perindikatoran di 
dalam penilaian mengenai pengawasan dan pengendalian bank 
sampah dari 75 responden dengan perolehan skor : pertanyaan 
11 skor 245 kriteria ragu-ragu, pertanyaan 12 skor 290 keiteria 
baik. Sehingga dapat di katagorikan baik 
 
5.2.2.3 Kendala Dalam Pengelolaan Bank Sampah di Desa Banjaran 
Dan Solusinya   
 Untuk mengetahui kendala kendala dalam pengelolaan bank 
sampah Desa Kaligelang dan solusinya, dapat dilihat dari wawancara. 
Faktor yang mendorong masyarakat ikut serta dalam pengelolaan bank 
sampah antara lain adalah : 
 5.2.2.3.1 Kendala dalam pengelolaan bank sampah di Desa 
 Banjaran 
Kendala dalam pengelolaan bank sampah di Desa Banjaran minat 
masyarakat dalam ikut serta pengelolaan bank sampah sedikit, kurangnya 
pengetahuan masyarakat akan permasalahan sampah, dan sarana prasana 
yang belum begitu memadai untuk menunjang pengelolaan bank sampah. 
Masyarakat yang tidak paham mengenai pengelolaan bank sampah, dana 





sedangkan untuk pengelolaan bank sampah memerlukan dana yang cukup 
banyak, kesediaan masyarakat yang kurang dalam pengelolaan bank 
sampah. Sikap masyarakat yang kurang terbuka dalam menghadapi 
perubahan, masyarakat pedesaan sering di hadapkan pada perubahan yang 
tidak mereka mau sulit dirubah. 
 5.2.2.3.2 Solusi dalam pengelolaan bank sampah di Desa Banjaran 
Untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan membina peran 
masyarakat dalam pengelolaan bank sampah yakni perlu mengadakan 
sosialisasi mengenai pengelolaan bank sampah secara menyeluruh. 
Memperbaiki sarana prasana untuk menunjang pengelolaan bank sampah, 
mencari dana untuk pengelolaan bank sampah. Sering mengadakan 
pertemuan untuk membahas pengelolaan bank sampah supaya bank 
sampah lebih efektif lagi. Sering juga mengadakan daur ulang sampa 
plastik yang mempunyai nilai jual yang diharapkan dapat membentuk 
perilaku masyarakat yang memahami dan mengerti masalah seputar 
kebersihan lingkungan, masyarakat aktif berpartisipasi dalam mewujudkan 
kebersihan lingkungan sekitar, masyarakat turut aktif menularkan 
kebiasaan hidup yang bersih pada anggota masyarakat lainnya pula, dan 
masyarakat secara aktif memberikan masukan atau saran-saran yang 











Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan bank sampah di Desa Kalgelang dan Dessa Banjaran Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa Banjaran dikelola oleh 
ketua RT dan masyarakat sekitar yang menjadi petugas bank sampah. Bank 
sampah sebelumnya melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian supaya berhasil dalam pengelolaan bank sampah. Cukup banyak 
masyarakat yang menyetorkan sampahnya ke bank sampah dan sering juga 
mengadakan kegiatan daur ulang sampah plastik yang menjadi kerajinan tangan 
yang mempunyai nilai jual. 
2. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan 
Desa Banjaran dari masing-masing 75 responden rata-rata menyatakan sudah 
dikatagorikan baik. Kesimpulan ini di dapatkan dari total masing-masing 
pertanyaan dan tiap indikator yang kemudian di totalkan lagi menggunakan 
rentang skala. Yang dapat dibuktikan hasil perhitungan di Desa Kaligelang 3.565 
dikatagorikan baik sedangkan Desa Banjaran 3.350 dikatagorikan baik.  
3. Kendala dan solusi pengelolaan bank sampah di Desa Kaligelang dan Desa 
Banjaran 
a. Kendala yang dihadapi ialah minat masyarakat dalam ikut serta dalam 
pengelolaan bank sampah, masyarakat yang tidak paham mengenai 
pengelolaan bank sampah. Dana atau uang untuk pengoperasian 





bank sampah butuh dana yang cukup banyak. Sikap masyarakat yang 
kurang terbuka dalam perubahan, masyarakat pedesaan sering di hadapkan 
pada perubahan yang tidak mereka mau tau dan itu sulit untuk dirubah. 
b. Solusinya ialah perlu diadakan sosialisasi mengenai pengelolaan bank 
sampah kepada masyarakat. Sering mengadakan kegiatan daur ulang 
sampah plastik yang menjadi kerajinan tangan yang bagus dan mempunyai 
nilai jual, hasil kerajinan tangan tersebut bisa dijual dan uangnya bisa 
untuk menambah kegiatan pengelolaan bank sampah. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya lebih di tingkatkan lagi sosialisasi kepada masyarakat di sekitar Desa 
Kaligelang dan Desa Banjaran supaya masyarakat tetap ikut berpartisipasi dalam 
pengelolaan bank sampah supaya pengelolaan bank sampah tidak berhenti begitu 
saja. 
2. Hendaknya menyediakan kotak saran di bank sampah sehingga masyarakat atau 
nasabah menyumbangkan ide, gagasan, pikiran, kritik, dan saran sehingga bank 
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Judul Penelitian : 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN BANK SAMPAH DI DESA 
KALIGELANG DAN DESA BANJARAN KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 
PEMALANG. 
1. Identitas Responden 
Nama    :  
Umur    : tahun 
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Alamat   : 
 
2. Petunjuk Pengisian Angket 
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan studi 
program S1 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) program studi Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal, peneliti memohon kesediaan Bapak / Ibu 
untuk mengisi angket. Bapak / Ibu dapat menjawab pertanyaan angketbyang telah 
disiapkan oleh peneliti dengan memberikan tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban. 
3. Pertanyaan Angket 
A. Ide Pendirian Bank Sampah 
1. Masyarakat sadar akan sampah 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 





e. Tidak Setuju 
2. Dukungan dari kelompok setempat 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 
3. Daur ulang sampah anorganik dan organik 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Setuju 
e. Tidak Setuju 
B. Perencanaan Bank Sampah 
1. Tempat pengelolaan atau fisik bangunan bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
2. Distribusi dari masyarakat untuk bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 





e. Tidak Baik 
3. Persiapan pengelolaan bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
C. Pelaksanaan Bank Sampah 
1. Pengumpulan sampah dari masyarakat ke pengelolaan bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
 
 
2. Penyuluhan manajemen bank sampah kepada masyarakat 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
3. Anggaran dari kelompok setempat 







d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
4. Pemilihan SDM dalam pengelolaan bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
D. Pengawasan dan pengendalian bank sampah 
1. Operasional dalam pengelolaan bank sampah 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
2. Mengadakan riview secara berskala  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Rau ragu 
d. Kurang setuju 





PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN BANK SAMPAH DI DESA 
KALIGELANG DAN DESA BANJARAN KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 
PEMALANG 
Pedoman Wawancara 
1. Tahapan - Tahapan 
A. Perencanaan 
1. Menurut Bapak atau Ibu apakah dalam perencanaan pengelolaan bank sampah 
menentukan strategi ? 
2. Menurut Bapak  atau ibu apakah  sarana dalam pengelolaan bank sampah sangat 
memadai ? 
3. Menurut Bapak atau Ibu apakah dalam menentukan pengukuran pengoperasian 
tugas dan rencana dengan baik ? 
4. Menurut Bapak atau Ibu apakah standar di bank sampah sudah efektivitas dan 
efisien ? 
5. Menurut Bapak atau Ibu apakah pertemuan sering dilaksanakan ? 
B. Pelaksanaan  
1. Menurut Bapak atau Ibu apakah petugas bank sampah sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik ? 
2. Menurut Bapak atau ibu apakah banyak nasabah yang menyetorkan sampahnya ke 
bank sampah ?  
C. Pemanfaatan  
1. Menurut Bapak atau Ibu apakah sering mengadakan review secara berskala ? 
2. Bentuk – Bentuk 
1. Bagaimana menurut Bapak atau Ibu mengenai pemikiran masyarakat dalam 





2. Menurut Bapak atau Ibu apakah tenaga masyarakat sangat membantu dalam 
penglolaan bank sampah ? 
3. Menurut Bapak atau ibu dari mana uang atau dana untuk pengelolaan bank 
sampah ? 
3. Unsur – Unsur 
1. Menurut Bapak atau Ibu siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaaan bank 
sampah ? 
2. Menurut Bapak atau Ibu apakah banyak yang memberikan sumbangan untuk 
pengelolaan bank sampah ? 
3. Bagaimana pendapat Bapak atau Ibu mengenai kesediaan masyarakat dalam 


































Kerajinan di bank sampah Desa Banjaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
